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Abstrak 
 
Tujuan  penelitian  ini  untuk  mengetahui.  1).  Pelaksanaan  Manajemen 
Standar Pembiayaan di Sekolah Menengah Kejuruan  Muhammadiyah 2 Klaten 
Utara.   2).   Faktor-faktor   Pendukung   dan   Penghambat   dalam   Pelaksanaan 
Manajemen Standar Pembiayaan di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 
2   Klaten   Utara.   3).   Langkah-langkah   Kepala   Sekolah   dalam   Pelaksanaan 
Manajemen Standar Pembiayaan untuk Meningkatkan mutu prestasi belajar siswa 
di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten Utara. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriftif kualitatif. 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten 
Utara mulai bulan November sampai Desember. Subyek penelitian adalah Kepala 
Sekolah Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten Utara. Informan 
penelitian adalah: Kepala sekolah, Bendahara Sekolah,Waka Kurikulum, Waka 
Kesiswaan.  Teknik  dalam  pengumpulan  data  meliputi: Wawancara  mendalam, 
Observasi langsung dan Dokumen. Teknik keabsahan data dengan menggunakan; 
trianggulasi metode dan sumber, Teknik analisis data interaktif data, penyajian 
data, penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Hasil penelitian sebagai berikut; Pelaksanaan Standar Konsep Manajemen 
1).  Ketersediaan  alokasi  biaya  pengembangan  pendidik  di  Sekolah  Menengah 
Kejuruan   Muhammadiyah   2   Klaten   Utara   sudah   terpenuhi   sesuai   standar 
pembiayaan.  2).  Ketersediaan  alokasi  biaya  penunjang  pelaksanaan  kegiatan 
pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten Utara 3). 
Ketersediaan biaya pengadaan alat habis pakai untuk kegiatan pembelajaran di 
Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten Utara . 
 
 
 
Kata kunci: Pelaksanaan Manajemen Standar Pembiayaan,Mutu,Prestasi Belajar. 
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IMPLEMENTATION OF MANAGEMENT OF FINANCING STANDARD 
IN IMPROVING LEARNING ACHIEVEMENT QUALITY FOR 
STUDENTS AT VOCATIONAL SCHOOL (SMK) OF MUHAMMADIYAH 
2 NORTH KLATEN IN 2017/2018 
Ahmad Nur Azam 
Abstract 
 This research aims at describing 1) Implementation of management of 
financing standard at SMK Muhammadiyah 2 North Klaten, 2) Supporting and 
inhibiting factors in the implementation of management of financing standard at 
SMK Muhammadiyah 2 North Klaten, 3) Principal’s policies in the 
implementation of management of financing standard in improving learning 
achievement quality for students at SMK Muhammadiyah 2 North Klaten. 
This research used qualitative descriptive method. This research was 
conducted at SMK Muhammadiyah 2 North Klaten from November to December 
2017. Subject of this research was the Principal of SMK Muhammadiyah 2 North 
Klaten. Informants were the Principal, treasurer, Deputy Chief of curriculum, 
Deputy Chief of student affairs. Technique of collecting data used in-depth 
interview, direct observation, and document. Technique of data validity used 
triangulation of method and source. Technique of data analysis used data 
interactive, data display, conclusion or verification  
 The results of this research are; Implementation of management of 
financing standard includes 1) Available financing allocation of educator 
development at SMK Muhammadiyah 2 North Klaten has been based on 
financing standard, 2) Available supporting financing allocation of the 
implementation of learning activity at SMK Muhammadiyah 2 North Klaten, 3) 
Available financing for take and learning media supplies at SMK Muhammadiyah 
2 North Klaten 
 
Keywords: Implementation of Financing Standard Management, Quality, 
Learning Achievement 
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MOTTO 
 
                                
             
 aynitrA  :
Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya. 
Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. di mana saja kamu berada 
pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. ( Q.S Al-baqarah : 148 ) 
 
                     
                 
 aynitrA  :
Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, mendirikan 
shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. ( Q.S Al-
baqarah : 277 ) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah merupakan upaya yang dapat mempercepat 
pengembangan sumber daya manusia untuk mau mengemban tugas yang 
dibebankan kepadanya. Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat 
penting dalam kehidupan manusia di masa yang akan datang sebab 
pendidikan merupakan suatu proses pembentukan manusia untuk 
menumbuhkan potensi yang ada. Sangat jelas dinyatakan dalam Undang-
undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan nasional;  
mengamanatkan bahwa sistem pendidikan nasional harus mampu menjamin 
kesempatan pemerataan pendidikan untuk menghadapi tantangan perubahan 
kehidupan lokal, nasional, dan global. 
Untuk dapat tercapainya tujuan pendidikan yang optimal, maka salah 
satu hal paling penting adalah mengelola biaya pendidikan dengan baik sesuai 
dengan kebutuhan dana yang diperlukan. Biaya pendidikan merupakan 
komponen yang sangat penting dalam penyelenggaraan pendidikan. Dapat 
dikatakan bahwa proses pendidikan tidak dapat berjalan tanpa dukungan 
biaya. Dalam konteks perencanaan pendidikan, pemahaman tentang anatomi 
dan problematika pembiayaan pendidikan amat diperlukan. Berdasarkan 
pemahaman ini dapat dikembangkan kebijakan pendidikan yang lebih tepat 
dan adil serta mengarah pada pencapaian tujuan pendidikan, baik tujuan yang 
bersifat kuantitatif maupun kualitatif. 
1 
 
 
 
 
Pembiayaan pendidikan telah diatur dalam UUD Negara Republik 
Indonesia 1945 (Amandemen IV) yang menyatakan bahwa setiap warga 
negara berhak mendapat pendidikan; setiap warga negara wajib mengikuti 
pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya; pemerintah 
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang 
meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlaq mulia dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dalam undang-undang; negara 
memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-kurangnya dua puluh persen 
dari Anggaran Pendapatan Dan Belanja Negara (APBN) serta dari Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) untuk memenuhi penyelenggaraan 
pendidikan nasional; pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi 
dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk 
kemajuan peradaban serta kesejahteraan umat manusia. 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional lebih lanjut telah mengatur beberapa pasal yang menjelaskan 
pendanaan pendidikan yaitu pada pasal 11 Ayat 2 Pemerintah bersama  
Pemerintah Daerah Wajib menjamin tersedianya dana guna terselenggaranya 
pendidikan bagi setiap warga negara yang berusia tujuh sampai lima belas 
tahun. Lebih lanjut pada pasal 12, Ayat (1) disebutkan bahwa setiap peserta 
didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan beasiswa bagi yang 
berprestasi yang orang tuanya tidak mampu membiayai pendidikanya dan 
mendapatkan biaya pendidikan bagi mereka yang orang tuanya tidak mampu 
membiayai pendidikanya. Di samping itu disebutkan pula bahwa setiap 
 
 
 
 
peserta didik berkewajiban ikut menanggung biaya penyelenggaraan 
pendidikan, kecuali bagi peserta didik yang dibebaskan dari kewajiban 
tersebut sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. 
Sebelum Peraturan Pemerintah tentang Standar Pembiayaan 
pendidikan dikeluarkan, telah ada Surat Keputusan Mendiknas tentang 
Standar Pelayanan Minimal Pendidikan (SPM) yaitu; Kepmendiknas 
No.053/U2001 yang menyatakan bahwa SPM bidang  pendidikan adalah 
tolak ukur  kinerja pelayanan pendidikan atau acuan bagi penyelenggaraan 
pendidikan di provinsi dan kabupaten/kota sebagai Daerah otonom. 
Penyusunan SPM bidang Pendidikan Dasar dan Menengah mengacu kepada 
PP No.25 Tahun 2000 tentang kewenangan. Provisi sebagai Daerah Otonom 
mengisyaratkan adanya hak dan kewenangan Pemerintah Pusat untuk 
membuat kebijakan tentang perencanaan nasional dan standarisasi nasional. 
Pembiayaan pendidikan diatur dalam Peraturan Pemerintah No.19 
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pada Bab I Pasal 1 Ayat 
(10) dan Bab IX Pasal 62 Ayat (1) s/d (5) tentang ruang lingkup standar 
pembiayaan. Ketentuan Umum tentang Standar Pembiayaan pada Pasal 1 
tampak  lebih  sempit  dari  Pasal  62  yaitu  standar  pembiayaan pada  Pasal 
1 adalah mencakup standar yang mengatur komponen dan besarnya biaya 
operasi satuan pendidikan yang berlaku selama satu tahun. Pada Pasal 62 
mencakup biaya investasi, biaya operasi dan biaya personal. Pada Bab IX: 
Standar Pembiayaan, Pasal 62 disebutkan bahwa: 
(1) Pembiayaan Pendidikan terdiri atas investasi, biaya operasi, dan biaya 
 
 
 
 
operasional. 
(2) Biaya investasi satuan pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
meliputi biaya penyediayaan sarana dan prasarana, pengembangan 
sumberdaya manusi dan modal kerja tetap. 
(3) Biaya personal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi biaya 
pendidikan yang harus dikeluarkan oleh peserta didik untuk bisa 
mengikuti proses pembelajaran secara teratur dan berkelanjutan. 
(4) Biaya operasi satuan pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
meliputi: 
a. Gaji pendidik dan tenaga kependidikan serta segala tunjangan yang 
melekat pada gaji. 
b. Bahan atau peralatan habis pakai. 
c. Biaya opersi pendidikan tak langsung berupa, air, jasa telekomunikasi, 
pemeliharaan sarana prasarana, uang lembur, transportasi, konsumsi 
pajak, asuransi dan lain sebagainya. 
(5) Standar biaya operasi satuan pendidikan ditetapkan dengan Peraturan 
Menteri berdasarkan usulan BNSP. 
Selain perundangan dan peraturan yang telah disebutkan di atas, 
Pemerintah juga telah mengeluarkan peraturan tentang pembiayaan minimum 
pendidikan sebagai berikut; a) Standar Biaya Pendidikan, diatur dalam 
Permendiknas No. 69 Tahun 2009 tentang Standar Biaya; b) Pembiayaan 
minimum Pembiayaan minimum pendidikan di daerah, diatur dalam 
Peraturan Menteri Nomor 15 Tahun 2010; dan c) Pembiayaan pendidikan 
 
 
 
 
bagi siswa kurang mampu, diatur dalam Peraturan Menteri Nomor 30 Tahun 
2010. 
Dari Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan, dapat ditelusuri pengertian dari standar pembiayaan 
adalah standar yang membiayai proses belajar mengajar siswa selama satu 
tahun atau standar yang mengatur komponen dan besarnya biaya operasi 
satuan pendidikan yang berlaku selama satu tahun. Adapun biaya operasi 
satuan pendidikan adalah bagian dari dana pendidikan yang diperlukan untuk 
membiayai kegiatan operasi satuan pendidikan agar dapat berlangsung 
kegiatan pendidikan yang sesuai dengan standar nasional pendidikan secara 
teratur dan berkelanjutan. 
Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten Utara 
merupakan salah satu lembaga pendidikan yang ada di Kecamatan Klaten 
Utara, didirikan pada tanggal 05 Juni 1979, beralamat di Jl.Mayor kusmanto, 
setran, gergunung, Klaten Utara. Pada tahun pelajaran 2017/2018, jumlah 
siswa di sekolah ini adalah 848 siswa dengan jumlah rombongan belajar 30 
kelas. Jumlah guru yang mengajar di sekolah ini sebanyak 47 Guru dan staf 
tata usaha sebanyak 12 staf. Dari Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Sekolah (RAPBS Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten 
Utara Tahun Pelajaran 2017/2018 ) diketahui bahwa keuangan sekolah yang 
harus dikelola sekolah berjumlah Rp. 7.060.283.900,- (tujuh milyar enam 
puluh juta dua ratus delapan puluh tiga ribu sembilan ratus rupiah) (Sumber 
RAPBS Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten Utara Tahun 
 
 
 
 
Pelajaran 2017/2018). 
Secara umum dalam RAPBS tersebut memuat uraian sumber 
pendapatan dan uraian belanja. Untuk pendapatan keuangan sekolah Sekolah 
Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten Utara bersumber dari 1) 
komite, 2) iuran orang tua, 3) block grant dan 4) dana pendamping. 
Sedangkan untuk belanja sekolah, uraiannya digunakan untuk  komponen-
komponen  sebagai berikut: a) Kesejateraan guru dan Pegawai; b) Belanja 
barang habis pakai; c) Konsumsi dan sosial; d) Kegiatan MKKS; e) Kegiatan 
Komite; f) Transport perjalanan dinas; g) Sumbangan Tahunan; h) Kegiatan 
OSIS; i) R-BOS; j) Pembangunan Laboratorium Kimia; k) Alat Laboratorium 
IPA; l) Pembangunan Perpustakaan; dan l) Rehab 2 ruang Belajar (Sumber 
RAPBS Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten Utara Tahun 
Pelajaran 2017/2018). 
Beragam sumber pendapatan dimiliki sekolah untuk mendapatkan dan 
memenuhi pembiayaan sekolah baik dari pemerintah maupun pihak lain. 
Pendapatan adalah segala pendapatan yang diterima oleh sekolah yang berupa 
uang atau setara uang seperti buku, peralatan, material, dan lain sebagainya 
dalam satu tahun pelajaran. Sedangkan belanja sekolah adalah segala 
belanja/pengeluaran yang dilakukan sekolah dalam bentuk uang atau setara 
uang dalam satu tahun pelajaran. Disinilah sekolah melakukan sistem 
pembiayaan pendidikan, dimana pendapatan dan sumber daya yang tersedia 
digunakan untuk memformulasikan dan mengoperasionalkan sekolah. 
Sekolah perlu mengatur pembiayaan sekolah ini untuk berjalan tertib, 
 
 
 
 
efektif dan efisien sesuai dengan standar pembiayaan pendidikan. Ada 
beragam sumber dana yang dimiliki oleh Sekolah Menengah Kejuruan 
Muhammadiyah 2 Klaten Utara, baik itu dari pemerintah, orang tua siswa 
atau masyarakat maupun pihak lain. Ketika dana masyarakat atau dana pihak 
ketiga lainnya mengalir masuk, maka Sekolah Menengah Kejuruan 
Muhammadiyah 2 Klaten Utara harus mempersiapkan sistem pengelolaan 
pembiayaan yang professional dan jujur. Kepala  sekolah, Guru  maupun  
bendahara Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten Utara 
sebenarnya telah berupaya melakukan pengelolaan pembiayaan ini dengan 
baik. Akan tetapi, ternyata masih ada ketidak yakinan sebagian pihak, 
khususnya orang tua siswa dan guru terhadap pembiayaan di Sekolah 
Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten Utara ini. Pembiayaan yang 
dilakukan dinilai belum hemat, dan belum efisien serta belum sesuai dengan 
kebutuhan sekolah. Sehingga pembiayaan yang dilakukan sekolah dinilai 
belum mampu memenuhi alokasi biaya untuk menunjang pengembangan 
pendidik dan tenaga kependidikan, menunjang pelaksanaan pembelajaran 
yang lebih baik serta dianggap belum mampu memenuhi kebutuhan sekolah 
akan ketersediaan alat habis pakai untuk operasional sekolah di Sekolah 
Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten Utara. 
Perhitungan pembiayaan yang dilakukan di Sekolah Menengah 
Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten Utara juga dianggap belum menyeluruh 
terhadap semua komponen pembiayaan sekolah. Praktiknya pemenuhan 
pembiayaan tersebut lebih mengedepankan fisik semata dibandingkan sisi 
 
 
 
 
kualitas. Kondisi ini kurang baik  mengingat sekolah hanya mementingkan 
aspek fisik saja sementara permasalahan pengembangan mutu pendidik dan 
tenaga kependidikan, mutu proses pembelajaran dan ketersediaan alat habis 
pakai untuk kegiatan pembelajaran dipandang sebelah mata. Dampaknya pun 
jelas terlihat, dimana secara fisik kebutuhan sarana prasarana terpenuhi, 
namun kualitas sekolah masih jauh dari harapan. 
Padahal, jelas bahwa pembiayaan pendidikan merupakan komponen 
yang sangat penting dalam penyelenggaraan pendidikan dan dapat dikatakan 
bahwa, proses pendidikan tidak akan dapat berjalan tanpa dukungan biaya. 
Pelaksanaan pembiayaan sekolah yang baik membutuhkan pemahaman 
kepala sekolah, guru maupun bendahara sekolah tentang anatomi dan 
problematika pembiayaan pendidikan baik pada tingkat makro dan mikro, 
sehingga dapat dikembangkan kebijakan pembiayaan pendidikan yang lebih 
tepat dan adil serta mengarah pada pencapaian tujuan pendidikan, baik tujuan 
yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif di sekolah. 
Adanya berbagai fenomena tersebut karena belum terpenuhinya 
persyaratan minimal tentang biaya satuan pendidikan, dan belum 
dilakukannya pengalokasian yang tepat terhadap pembiayaan sekolah di 
Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten Utara. Ini dapat 
berangkat dari ketidak inginan ataupun ketidak mampuan sekolah dalam 
mengimplementasikan standar pembiayaan untuk pemenuhan kebutuhan 
sekolah, sehingga berakibat dengan tidak terpenuhinya alokasi untuk 
pendidik, proses pembelajaran dan ketersediaan alat habis pakai di sekolah. 
 
 
 
 
Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa dalam penyelenggaraan 
pendidikan, pelaksanaan standar pembiayaan sekolah sangat menentukan bagi 
operasional sekolah. Bahkan, pelaksanaan standar pembiayaan ini menjadi 
potensi yang sangat menentukan untuk keberhasilan pengembangan mutu 
prestasi belajar siswa di sekolah dan pencapaian tujuan pendidikan. Hal ini 
mendorong keinginan peneliti untuk melakukan penelitian yang berjudul : “ 
Manajemen Standar Pembiayaan Dalam Meningkatkan  Prestasi Belajar 
Siswa Di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten Utara 
Pelajaran 2017/2018  “ 
B. Rumusan Masalah. 
Dari uraian latar belakang masalah tersebut di atas, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Manajemen Standar Pembiayaan di Sekolah Menengah 
Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten Utara. 
2. Apa hambatan dalam Manajemen Standar Pembiayaan di Sekolah 
Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten Utara. 
3. Apa solusi untuk Meningkatkan prestasi belajar siswa di Sekolah 
Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten Utara. 
C. Tujuan Penelitian. 
Berdasarkan  rumusan  masalah  di  atas,  maka  yang  menjadi  
tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan informasi mengetahui : 
1. Manajemen Standar Pembiayaan di Sekolah Menengah Kejuruan 
Muhammadiyah 2 Klaten Utara. 
 
 
 
 
2. Hambatan dalam Manajemen Standar Pembiayaan di Sekolah 
Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten Utara. 
3. Solusi yang diambil untuk Meningkatkan prestasi belajar siswa di 
Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten Utara. 
D. Manfaat Penelitian. 
1. Kegunaan Teoritis. 
Manfaat penelitian secara teoritis antara lain: Memberikan 
kontribusi terhadap teori Standar Pembiayaan terutama pelaksanaan 
manajemen standar pembiayaan pendidikan di sekolah. Di samping itu 
pula diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian dalam 
rangka pengambilan kebijakan tentang pelaksanaan manajemen standar 
pembiayaan pendidikan di Indonesia 
2. Kegunaan Praktis. 
Secara praktis penelitian ini di harapkan mampu memberikan kontribusi 
pemikiran dalam peningkatan implementasi manajemen standar 
pembiayaan di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten 
Utara serta dapat dijadikan sebagai rujukan bagi peneliti lain untuk untuk 
meneliti lebih lanjut tentang Pelaksanaan manajemen standar pembiayaan 
dalam rangka memperkaya khasanah keilmuwan. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Teori yang relevan 
1. Manajemen 
Kata manajemen berasal dari bahasa inggris, "Manage" yang 
memiliki arti mengelola/mengurus, mengendalikan, mengusahakan 
dan juga memimpin. "Manajemen adalah sebuah proses dalam rangka 
untuk mencapai suatu tu juan organisasi dengan cara bekerja secara 
bersama sama dengan orang - orang dan sumber daya yang dimiliki 
organisasi." 
a. Pengertian Manajemen 
Salah satu unsur yang sangat penting dalam praktek 
pendidikan adalah pembiayaan pendidikan. Keberadaan sebagai 
instrument kunci untuk mencapai tujuan pendidikan baik secara 
kuantitif maupun kualitatif berperan sangat dominan. Dalam 
konteks apapun, penyelenggaraan pendidikan tidak terlepas dari 
pembiayaan. Pembiayaan tersebut harus di manage agar 
penggunaanya sesuai dengan yang dibutuhkan. 
Manajemen pembiayaan pendidikan adalah segenap 
kegiatan yang berkenaan dengan penataan sumber, penggunaan, 
dan pertanggung jawaban dana pendidikan di sekolah atau 
lembaga pendidikan. Konsep Manajemen Pembiayaan 
Pendidikan.Salah satu unsur yang sangat penting dalam praktek 
11 
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pendidikan adalah pembiayaan pendidikan. Keberadaan sebagai 
instrument kunci untuk mencapai tujuan pendidikan baik secara 
kuantitif maupun kualitatif berperan sangat dominan. Dalam 
konteks apapun, penyelenggaraan pendidikan tidak terlepas dari 
pembiayaan. Pembiayaan tersebut harus di manage agar 
penggunaanya sesuai dengan yang dibutuhkan. 
Manajemen pembiayaan pendidikan adalah segenap 
kegiatan yang berkenaan dengan penataan sumber, penggunaan, 
dan pertanggung jawaban dana pendidikan di sekolah atau 
lembaga pendidikan. Konsep Manajemen Pembiayaan Pendidikan 
b. Fungsi Manajemen. 
Umumnya, ada beberapa proses dan fungsi yang biasa 
diimplementasikan dalam kegiatan manajemen diantaranya adalah: 
1. Perencanaan 
Perencanaan adalah sebuah proses mendifinisikan 
tujuan dari organisasi, menyusun strategi untuk mencapai 
tujuan yang ditetapkan tersebut dan merancang aktivitas kerja 
organisasi tersebut. Perencanaan bisa diartikan upaya dalam 
mengantisipasi adanya kecenderungan di masa mendatang dan 
penentuan sebuah strategi yang tepat agar bisa merealisasikan 
tujuan organisasi. 
2. Pengorganisasian 
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Pengorganisasian adalah proses yang meliputi 
bagaimana strategi yang sudah dirumuskan pada saat tahap 
perencanaan digambarkan pada sebuah struktur organisasi 
yang tangguh, sesuai, dan lingkungan yang kondusif. 
Pengorganisasian bisa memberikan kepastian bahwa pihak 
pihak yang berada dalam organisasi bisa bekerja bersama sama 
dengan efektif dan efisien. 
3. Pengarahan. 
Pengarahan adalah tahap dimana program 
diimplementasikan supaya bisa dilakukan oleh seluruh pihak 
yang terlibat dalam sebuah organisasi. Pengarahan sebuah 
upaya dalam memotivasi pihak pihak tersebut agar bisa 
melaksanakan tanggung jawabnya dengan kesadaran penuh 
dan tingkat produktifitas yang sangat tinggi. 
4. Pengendalian. 
Pengendalian adalah upaya untuk memastikan semua 
kegiatan yang dijalankan bisa berjalan dengan semestinya, 
sesuai dengan tahap dan target yang telah ditetapkan walaupun 
ada beberapa perubahan perubahan minor yang bisa terjadi 
didalam lingkungan yang dihadapi. 
2. Konsep Standar Pembiayaan. 
Pembiayaan pendidikan menjadi masalah yang sangat 
penting dalam keseluruhan pembangunan sistem pendidikan. Uang 
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memang tidak segala-galanya dalam menentukan kualitas 
pendidikan, tetapi segala kegiatan pendidikan memerlukan uang. 
Oleh karena itu jika performance sistem pendidikan diperbaiki, 
manajemen penganggarannya juga tidak mungkin dibiarkan, 
mengingat bahwa anggaran mesti mendukung kegiatan. Tidak semua 
masyarakat Indonesia sepenuhnya menyadari bahwa biaya 
pendidikan yang cukup akan dapat mengatasi berbagai masalah 
pendidikan, meskipun tidak semua masalah akan dapat dipecahkan 
secara tuntas (Sutjipto, 2004:8). 
Biaya pendidikan bukanlah sesuatu yang baru akan tetapi 
masih merupakan hal yang sangat menarik untuk diperbincangkan, 
terutama pada tahun pelajaran baru. Biaya pendidikan merupakan 
salah satu komponen masukan instrumental yang sangat penting 
dalam penyelenggaraan pendidikan (di sekolah). Dalam setiap upaya 
pencapaian tujuan pendidikan baik tujuan-tujuan yang bersifat 
kuantitatif maupun kualitatif biaya pendidikan memiliki peranan 
yang sangat menentukan. Lebih lanjut dinyatakan bahwa hampir 
tidak ada upaya pendidikan yang dapat mengabaikan peranan biaya, 
sehingga dapat dikatakan bahwa tanpa biaya, proses pendidikan (di 
sekolah) tidak akan berjalan (Supriadi, 2006:3) 
Istilah biaya pendidikan sering kali dipadankan dengan 
pengeluaran pada pendidikan. Biaya pendidikan dalam cakupan ini 
memiliki pengertian yang luas, yaitu semua jenis pengeluaran yang 
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berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan, baik dalam bentuk 
uang maupun barang dan tenaga (yang dinyatakan dengan satuan 
moneter) (Supriadi, 2006:3). Biaya mengacu ke total biaya 
kesempatan suatu projek (sumber daya sebenarnya digunakan) yang 
digunakan untuk perencanaan jangka panjang. Pengeluaran 
menunjukkan pada pembelian barang dan jasa, bangunan sekolah, 
perlengkapan dan lainnya. Pengeluaran valid untuk analisis alokasi. 
Seperti biaya pribadi yaitu biaya yang dikorbankan oleh murid atau 
keluarganya, yang berupa biaya langsung (fee, dikurangi rata-rata 
nilai beasiswa jika menggunakan dana pemerintah, buku-buku, dan 
sebagainya.) dan biaya tidak langsung (penghasilan yang hilang) 
(Latchanna dan Hussein, 2007:51-52). Sebagaimana dikatakan 
Woodhall (2004:29) pengeluaran uang hanya berarti karena 
pengeluaran menggambarkan pembelian tenaga pengajar, bangunan 
sekolah dan peralatan atau barang-barang dan jasa-jasa lainnya yang 
memiliki alternatif penggunaan. 
Dalam hal ini pelaksanaan  pendidikan  harus  disertai 
dengan adanya peningkatan peran sumber-sumber daya pendidikan 
(dana pen ndidikan) yang tertuang di dalam Undang-undang No.20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional  Bab I  Ketentuan 
Umum pasal 11  ayat  23  yang  menjelaskan  bahwa  Sumber  daya  
pendidikan ada lah segala sesuatu yang  dipergunakan  dalam  
penyelenggaraan pendi dikan  yang  meliputi  tenaga  
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kependidikan,masyarakat, dana, sarana, dan prasarana. Dalam hal ini 
pembiayaan pendidikan  merupakan  sua atu hal yang sangat penting 
bagi  pendidikan  di  daerah.  Lebih lanjut dalam pasal 47  
disebutkan  tentang   sumber   pendanaan  pendidikan yaitu ; 
1. Sumber pendanaan pendidikan ditentukan berdasarkan 
prinsip keadilan, kecukupan, dan keberlanjutan. 
2. Pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat 
mengerahkan sumber daya yang ada sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
3. Ketentuan mengenai sumber pendanaan pendidikan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) diatur 
lebih lanjut dengan peraturan pemerintah. 
 
Amanat Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat juga 
menerangkan dalam hal pembiayaan pendidikan bahwa; 
Negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang kurangnya 
dua puluh persen dari anggaran pendapatan belanja negara serta 
dari anggaran pendapatan dan belanja daerah untuk memenuhi 
kebutuhan penyelenggaraan pendidikan nasional. 
 
Sejalan dengan itu maka dalam implementasi kebijakan 
pendidikan di daerah akan berjalan dengan baik apabila didukung 
oleh sumber daya pendidikan (pembiayaan pendidikan) yang 
memadai dan dapat diandalkan untuk meningkatkan mutu dan 
kualitas sumber daya di daerah. 
Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur 
dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan 
terjadi untuk tujuan tertentu (Mulyadi, 1999: 8-9). Ada 4 unsur 
pokok dalam definisi biaya: a) biaya merupakan pengorbanan 
sumber ekonomi ; b) diukur dalam satuan uang; c) yang telah terjadi 
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atau yang secara potensial akan terjadi; dan d) pengorbanan tersebut 
untuk tujuan tertentu. 
Biaya operasional pendidikan diartikan sebagai jumlah uang 
yang dibelanjakan untuk berbagai keperluan penyelenggaraan 
pendidikan yang mencakup gaji guru, peningkatan kemampuan 
profesional guru, pengadaan sarana dan prasarana ruang belajar, 
perbaikan ruang belajar, pengadaan perabot/mebeler, pengadaan alat 
alat pelajaran, pengadaan buku-buku pelajaran, alat tulis kantor, 
kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan pengelolaan pendidikan, 
supervisi/pembinaan pendidikan serta ketatausahaan sekolah yang 
seluruhnya   diselenggarakan selama  satu  tahun  (Fattah, 2002: 
112).Biaya  operasional  pendidikan  adalah    bagian  dari  dana 
pendidikan  yang  diperlukan  membiayai  kegiatan  operasi   satuan 
pendidikan  agar  kegiatan  pendidikan  dapat  berlangsung  sesuai 
standar nasional pendidikan secara teratur dan  berkelanjutan  yang 
terdiri  atas  biaya  operasi  kepersonaliaan  dan  biaya  operasi  non 
kepersonaliaan. Jenis-jenis biaya pendidikan menurut badan Standar 
Nasional Pendidikan (PP 19 Tahun 2005 Pasal 62) adalah (1) biaya 
investasi    yaitu   biaya   penyediaan   sarana    dan   prasarana, 
pengembangan sumber daya manusia dan modal kerja tetap, (2) 
biaya operasional  adalah  biaya  yang  meliputi  gaji  pendidik,  
tenaga pendidikan   serta   segala   tunjangan   yang   melekat   pada   
gaji. Bahan/peralatan  pendidikan  habis  pakai,  biaya  operasi  
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pendidikan tidak langsung berupa daya, air, jasa telekomunikasi, 
pemeliharaan sarana dan prasarana, uang buku, transportasi dan 
lain-lain. (3) biaya personal adalah biaya pendidikan yang harus 
dikeluarkan oleh peserta didik untuk bisa mengikuti proses 
pembelajaran secara teratur dan berkelanjutan. 
c. Pengertian Standar Pembiayaan.  
Sistem Pembiayaan Pendidikan Sistem  pembiayaan  pendidikan 
yang merupakan proses dimana pendapatan dan sumber daya 
tersedia digunakan untuk memformulasikan dan 
mengoperasionalkan sekolah. Sistem pembiayaan pendidikan 
sangat bervariasi tergantung dari kondisi masing-masing negara 
seperti kondisi geografis, tingkat pendidikan, kondisi politik 
pendidikan, hukum pendidikan, ekonomi pendidikan, program 
pembiayaan pemerintah dan administrasi sekolah. Sementara itu 
terdapat beberapa faktor yang perlu diperhatikan untuk 
mengetahui sesuai tidaknya sistem dengan kondisi negara. 
Untuk mengetahui apakah sistem tersebut memuaskan, dapat 
dilakukan dengan cara: 
1. Menghitung berbagai proporsi dari kelompok usia, jenis 
kelamin, ketingkat buta huruf; 
2. Distribusi alokasi sumber daya pendidikan secara efisien dan 
adil sebagai kewajiban pemerintah pusat mensubsidi sektor 
pendidikan dibandingkan dengan sektor lainnya. Setiap 
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kebijakan dalam pembiayaan sekolah akan mempengaruhi 
bagaimana sumber daya diperoleh dan dialokasikan. Dengan 
mengkaji berbagai peraturan dan kebijakan yang berbeda-
beda di sektor pendidikan, kita bisa melihat konsekuensinya 
terhadap pembiayaan pendidikan, yakni: 
1) Keputusan tentang siapa yang akan dididik dan seberapa 
banyak jasa pendidikan dapat disediakan Keputusan 
tentang bagaimana mereka akan dididik 
2) Keputusan tentang siapa yang akan membayar biaya 
pendidikan 
3) Keputusan tentang sistem pemerintahan seperti apa yang 
paling sesuai untuk mendukung pembiayaan sekolah 
Menurut J. Wiseman (1987) terdapat tiga aspek yang 
perlu dikaji dalam melihat apakah pemerintahan perlu 
terlibat dalam masalah pembiayaan pendidikan: 
4) Kebutuhan dan ketersediaan pendidikan terkait dengan 
sektor pendidikan dapat dianggap sebagai salah satu alat 
perdagangan dan kebutuhan akan investasi dalam 
sumberdaya manusia/human capital 
5) Pembiayaan pendidikan terkait dengan hak orang tua dan 
murid untuk memilih menyekolahkan anaknya ke 
pendidikan yang akan berdampak pada social benefit 
secara keseluruhan 
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6) Pengaruh faktor politik dan ekonomi terhadap sektor 
pendidikan. 
d. Tujuan Standar Pembiayaan. 
Tujuan  hakiki pada suatu pendidikan adalah untuk 
mempersiapkan segala sumber daya manusia yang pada 
akhirnya akan menjadi pelaku dalam menjalankan fungsi dari 
berbagai aspek di kehidupan. Secara sederhana bahwa 
Manajemen Pendidikan merupakan suatu lapangan dari 
pelajaran atau teori dan praktik yang terhubung langsung pada 
organisasi pendidikan. Dengan demikian sangat diharapkan 
bahwa dengan melalui kegiatan Manajemen Pendidikan 
tersebut, maka tujuan pendidikan dapat diimplementasikan 
secara maksimal sesuai dengan kebutuhan dan keinginan yang 
diharapkan. 
3. Konsep Prestasi Belajar. 
a. Pengertian  Prestasi Belajar. 
Prestasi belajar adalah serangkaian kalimat yang terdiri dari 
dua kata, yaitu prestasi dan belajar, dimana kedua kata tersebut 
saling berkaitan dan diantara keduanya mempunyai pengertian 
yang berbeda. Oleh sebab itu, sebelum mengulas lebih dalam 
tentang prestasi belajar, terlebih dahulu kita telusuri kata tersebut 
satu persatu untuk mengetahui apa pengertian prestasi belajar itu. 
Menurut Djamarah prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang 
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telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individu maupun 
kelompok. (Djamarah, 1994 : 1) 
Prestasi itu tidak mungkin diacapai atau dihasilkan oleh 
seseorang selama ia tidak melakukan kegiatan dengan sungguh-
sungguh atau dengan perjuangan yang gigih. Dalam kenyataannya 
untuk mendapatkan prestasi tidak semudah membalikkan telapak 
tangan, tetapi harus penuh perjuangan dan berbagai rintangan dan 
hambatan yang harus dihadapi untuk mencapainya. Hanya dengan 
keuletan, kegigihan dan optimisme prestasi itu dapat tercapai.  
Para ahli memberikan interpretasi yang berbeda tentang 
prestasi belajar, sesuai dari sudut pandang mana mereka 
menyorotinya. Namun secara umum mereka sepakat bahwa 
prestasi belajar adalah ―hasil‖ dari suatu kegiatan. Wjs. Poerwa 
darminta berpendapat bahwa prestasi adalah hasil yang telah 
dicapai (dilakuakan, dikerjakan dan sebagainnya), sedangkan 
menurut Mas’ud Hasan Abdul Qohar berpendapat bahwa prestasi 
adalah apa yang telah diciptakan, hasil pekerjaan yang 
menyenangkan hati yang memperolehnya dengan jalan keuletan, 
sementara Nasrun Harahap mengemukakan bahwa prestasi adalah 
penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan murid 
yang berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang 
disajikan kepada mereka serta nilai-nilai yang terdapat dalam 
kurikulum. 
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Dari beberapa definisi diatas, dapat diambil kesimpulan 
bahwa prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah 
dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati, yang 
memperoleh dengan jalan keuletan kerja, baik secara individu 
maupun kelompok dalam bidang tertentu.( Djamarah, 1994:19-
21). 
Sementara belajar adalah proses perubahan tingkah laku 
pada diri seseorang berkat pengalaman dan pelatihan, dimana 
penyaluran dan pelatihan itu terjadi melalui interaksi antara 
individu dan lingkungannya, baik lingkungan alamiah maupun 
limgkungan social. (Hamalik,1991: 16) Menurut Sardiman A.M 
belajar sebagai rangkaian kegiatan jiwa-raga, psiko-fisik menuju 
ke perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang menyangkut 
unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif dan 
psikomotorik. (Sardiman,1994:22-23). 
Menurut Gagne belajar adalah seperangkat proses kognitif 
yang merubah sifat stimulasi lingkungan, melewati pengolahan 
tentang informasi menjadi kapabilitas baru. (Dimyati dan 
Mudjiono, 1999: 10) Belajar merupakan kegiatan yang kompleks 
dan hasil dari belajar itu dapat berupa kapabilitas baru. Artinya, 
setelah seseorang belajar maka ia akan mempunyai keterampilan, 
pengetahuan, sikap dan nilai sebagai akibat dari proses belajar 
tersebut. Timbulmya kapabilitas tersebut adalah stimulasi yang 
36 
 
 
berasal dari lingkungan dan proses kognitif yang dilakukan oleh 
orang yang belajar. 
Menurut Hilgard dan Bower belajar berhubungan dengan 
tingkah laku seseorang terhadap situasi tertentu yang disebabkan 
oleh pengalamanya yang berulang-ulang dalam situasi tertentu, 
dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau 
dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan atau 
keadaan-keadaan sesaat seseorang. 
Gagne, menyatakan bahwa: ―Belajar terjadi apabila suatu 
situasi stimulus bersama dengan isi ingatan mempengaruhi siswa 
sedemikian rupa sehingga perbuatannya berubah dari waktu 
sebelum ia mengalami situasi itu kewaktu sesudah ia mengalami 
situasi tadi.‖ 
Menurut Morgan belajar adalah setiap perubahan yang 
relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu 
hasil dari latihan dan pengalaman. Witherington juga 
mengemukakan belajar adalah suatu perubahan didalam 
kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari 
reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian atau 
suatu pengertian. 
Dari definisi diatas, dapat dikemukakan adanya beberapa 
elemen penting yang mencirikan pengertian tentang belajar, yaitu 
bahwa: 
37 
 
 
a) Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, 
dimana perubahan itu dapat mengarah pada perubahan tingkah 
laku yang lebih baik, tetapi ada juga kemungkinan mengarah 
kepada tingkah laku yang lebih buruk. 
b) Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalaui 
latihan atau pengalaman dan perubahan itu relatif menetap. 
c) Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar 
menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun 
psikis. 
Hakekat belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan 
adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil 
proses belajar dapat ditunjukkan dengan berbagai bentuk seperti 
berubahnya pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah lakunya, 
keterampilan, kecakapan dan kemampuannya, dan aspek-aspek lain 
yang ada pada individu tersebut. 
Setelah menelusuri definisi dari prestasi dan belajar, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi pada dasarnya adalah 
hasil yang diperoleh dari suatu aktivitas. Sedangkan belajar adalah 
suatu proses yang mengakibatkan adanya perubahan dalan diri 
individu, yaitu perubahan tingkah laku. Dengan demikian, prestasi 
belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang 
mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari 
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aktivitas dalam belajar. (Ngalim, Purwanto. Psikologi Pendidikan. 
Bandung : Remaja Karya. 1988 Hlm 85-87. 
Pengertian Prestasi merupakan hasil yang dicapai seseorang 
ketika mengerjakan tugas atau kegiatan tertentu (Tu’u 2004:75). 
Prestasi akademik merupakan hasil yang diperoleh dari kegiatan 
pembelajaran di sekolah yang bersifat kognitif dan biasanya 
ditentukan melalui pengukuran dan penilaian. Prestasi belajar 
merupakan penguasaan terhadap mata pelajaran yang ditentukan 
lewat nilai atau angka yang diberikan guru. Berdasarkan hal ini, 
prestasi belajar dapat dirumuskan :Prestasi belajar adalah hasil 
belajar yang dicapai ketika mengikuti, mengerjakan tugas dan 
kegiatan pembelajaran di sekolah.Prestasi belajar tersebut terutama 
dinilai aspek kognitifnya karena bersangkutan dengan kemampuan 
siswa dalam pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesa dan evaluasi. 
Prestasi belajar dibuktikan dan ditunjukkan melalui nilai 
atau angka dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru.Jadi 
prestasi belajar berfokus pada nilai atau angka yang dicapai dalam 
proses pembelajaran di sekolah. Nilai tersebut dinilai dari segi 
kognitif karena guru sering memakainya untuk melihat penguasaan 
pengetahuan sebagai pencapaian hasil belajar siswa.Menurut 
Sudjana (1990:23), mengatakan ―diantara ketiga ranah yaitu ranah 
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kognitif, afektif dan psikomotorik, maka rana kognitif sering 
dinilai para guru di sekolah‖ 
b. Komponen Prestasi Belajar. 
Adapun prestasi belajar  merupakan salah satu aspek 
tingkah laku yang harus dicapai oleh siswa melalui proses belajar. 
Tingkah laku yang diharapkan dalam hal ini terjadi setelah siswa 
mengalami atau mempelajari sesuatu biasanya mengalami 
perubahan sebagai hasil belajar. Hasil belajar yang dicapai oleh 
siswa itu lazim disebut sebagai prestasi. 
Prestasi belajar adalah kecakapan nyata atau aktual yang 
menunjukkan kepada aspek kecakapan yang segera dapat 
didemontrasikan dan diuji karena merupakan hasil usaha yang 
bersangkutan dengan bahan dan dalam hal-hal tertentu yang 
dialaminya.  Prestasi belajar adalah memperoleh ukuran dan data 
hasil belajar siswa berdasarkan indikator (penunjuk adanya prestasi 
tertentu) melalui alat ukur tertentu.  
Prestasi merupakan hasil yang dicapai seseorang ketika 
mengajarkan tugas atau kegiatan tertentu. Prestasi akademik adalah 
hasil belajar yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran di sekolah 
bersifat kognitif ditentukan melaui penilaian. Sedangkan prestasi 
belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 
dikembangkan oteh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan 
nilai tes atau angka nilai yang diberikan oteh guru. 
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Secara garis besar hasil belajar (prestasi belajar) dapat 
diuaraikan sebagai berikut; 
1. Ranah Kognitif (Pemahaman). 
Ranah kognitif berorientasi pada kemampuan berfikir 
mencakup kemampuan intelektuat sederhana, yaitu mengingat 
sampai kemampuan memecahkan masalah yang menuntut para 
siswa untuk menghubungkan dan menggabungkan gagasan, 
metode atau prosedur yang sebelumnya dipelajari untuk 
memecahkan masalah tesebut. Dengan kata lain, ranah kognitif 
adalah sub taksonomi yang mengungkapkan tentang kegiatan 
mental yang sering berawal dari tingkat pengetahuan sampai 
ke tingkat yang paling tinggi yaitu evaluasi. 
Ranah kognitif terdiri dari enam tingkatan dengan 
aspek belajar yang berbeda-beda, yaitu: 
1) Tingkat pengetahuan (knowledge). Untuk/level ini siswa 
dituntut untuk mampu mengingat (recall) berbagai 
informasi yang telah diterimanya seperti fakta, terminologi, 
dan sebagainya, sehingga diharapkan terbentuk pola baru 
yang kompteks. 
2) Tingkat pemahaman (comprehentions). Dalam tingkat 
atau/level ini para siswa harus mampu menterjemahkan atau 
menyebutkan kembali apa-apa yang tetah didengar dengan 
kata-kata sendiri. 
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3) Tingkat penerapan (aplication). Dalam tingkat atau level ini, 
siswa dituntut untuk menerapkan/mengaplikasikan segala 
informasi yang diterimanya dalam situasi baru, serta 
mampu memecahkan berbagai masalah yang timbul dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4) Tingkat analisis (analysis). Dalam tingkat/level ini para 
siswa dituntut untuk mengidentifikasi, memisahkan dan 
membedakan komponen-komponen atau elemen suatu 
fakta, konsep, gagasan, asumsi, pendapat, hipotesis, atau 
kesimpulan serta mampu untuk mengkoreksi setiap 
komponen untuk menemukan ada tidaknya kontradiksi. 
Dengan demikian, siswa diharapkan mampu menunjukkan 
adanya hubungan antara berbagai ide/gagasan dengan cara 
membandingkan gagasan tersebut dengan standar prinsip 
atau prosedur/mekanisme yang telah dipelajari dan 
diketahuinya. 
5) Tingkat sintesis (syntesis). Dalam level ini siswa dituntut 
untuk mampu mengaitkan atau menghubungkan berbagai 
elemen atau unsur pengetahuan yang ada, sehingga 
terbentuk pola baru yang lebih kompteks. 
6) Tingkat evaluasi (evaluation). Dalam tingkat/level ini siswa 
dituntut untuk mampu membuat penilaian dan keputusan 
tentang nilai suatu gagasan, metode, produk atau benda 
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yang menggunakan kriteria tertentu, tetapi yang dimaksud 
evaluasi disini bukan sistem penilaian dalam kaitannya 
untuk menghasilkan nilai prestasi. level ini merupakan level 
tertinggi, dalam ranah kognitif. 
2. Ranah Afektif (sikap dan perilaku). 
Ranah afektif merupakan tujuan yang berhubungan dengan     
perasaan, emosi, sistem nilai, dan sikap hati (attitude) yang 
menunjukkan penerimaan atau penolakan terhadap sesuatu. 
Untuk memperoleh gambaran tentang ranah tujuan 
instruksional afektif secara utuh, dapat dicermati setiap tingkat 
secara berurutan sebagai berikut; 
1) Tingkat penerimaan (receiving). Penerimaan dapat diartikan 
sebagai proses pembentukan sikap dan perilaku dengan cara 
membangkitkan kesadaran tentang adanya stimulus tertentu 
yang mengandung estetika. 
2) Tingkat tanggapan (responding). Artinya, tanggapan di sini 
dapat dilihat dari segi pendidikan, yaitu berupa perilaku 
baru dan siswa sebagai manifestasi adanya perangsang 
(stimulus) yang timbul pada saat siswa tersebut belajar. 
Tanggapan yang dapat ditihat dari segi psikologis perilaku, 
artinya segala perubahan perilaku organisasi yang terjadi 
karena adanya rangsangan dan perubahan. Atau tanggapan 
dilihat dari segi adanya kemauan dan kemampuan untuk 
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bereaksi terhadap suatu stimulus dengan cara berpartisipasi 
dalam berbagai bentuk. 
3) Tingkat penilaian (evaluation). Kemauan dan kemampuan 
untuk menerima objek setelah siswa tersebut menyadari 
bahwa objek tersebut mempunyai nilai atau kekuatan, 
dengan cara menyatakan dalam bentuk sikap/prilaku positif 
atau negatif. 
4) Tingkat pengorganisasian (organization). Yakni 
kemampuan untuk mengorganisasikan nilai-nilai untuk 
menentukan hubungan antara nilai dan menerima bahwa 
suatu nilai itu lebih dominan dibanding dengan nilai yang 
lain. 
5) Tingkat karaktensasi (characterization). Karakterisasi 
merupakan suatu proses pembentukan sikap dan perbuatan 
yang konsisten yang dilakukan oleh seorang siswa setaras 
dengan nilai-nilai yang diterimanya, sehingga sikap 
perbuatannya itu seolah-olah telah menjadi jati dirinya. 
e. Ranah Psikomotor (psycomotor domain) 
Ranah psikomotor adalah ranah yang berorientasi kepada 
keterampilan motorik yang berhubugan denga anggota tubuh, 
atau tindakan (action) yang memerlukan koordinasi antara 
saraf dan otot. Ada empat kelompok tingkatan. 
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1. Gerakan seturuh badan (gross body movement), adalah 
perilaku seseorang dalam suatu kegiatan yang memerlukan 
kegiatan fisik secara menyeluruh 
2. Gerakan yang terkoordinasi (coordination movement), 
adalah gerakan yang dihasilkan dan perpaduan antara fungsi 
salah satu atau lebih alat dari manusia dengan salah satu 
organ manusia. 
3. Komunikasi non verbal (non verbal communication), ialah 
komunikasi yang menggunakan simbol-simbol atau isyarat, 
misalnya isyarat dengan tangan, anggukan kepala, ekspresi 
wajah, dan sebagainya. 
4. Kebolehan dalam berbicara (Speech Behavior), yaitu 
kebolehan dalam berbicara yang berhubungan dengan 
koordinasi gerakan tangan atau anggota tubuh lainnya 
dengan ekspresi muka dan kemampuan berbicara. 
Keempat ranah tersebut di atas, secara teoritis dan 
eksplisit dapat dipisah-pisahkan satu sama lain. Tetapi dalam 
praktek kehidupan sehari-hari tidak dapat dipisahkan, karena 
perilaku kehidupan sehari-hari merupakan perpaduan yang 
sama antara ranah kognitif, efektif, dan psikomotor.  
f. Ruang Lingkup Mutu Prestasi Belajar. 
Pembahasan terkait prestasi belajar siswa akan meliputi beberapa 
permasalahan antara lain adalah : 
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1. Peserta didik itu sendiri. 
2. Sarana Prasarana Pendukung. 
3. Kurikulum yang diterapkan. 
4. Tenaga Pengajar tang berkualitas 
5. Pembiayaan. 
4 Manajemen Meningkatkan Prestasi Siswa 
a. Manajemen Standar Pembiayaan dalam meningkatkan 
Prestasi Belajar Siswa di SMK Muhammadiyah 2 Klaten 
Utara. 
Sekolah memang merupakan tempat yang baik dalam 
menimba ilmu selama ini. Agar supaya sekolah menghasilkan 
mutu prestasi belajar yang baik maka perlu adanya pengelolaan 
Pembiayaan yang baik pula. Pengelolaan pembiayaan yang baik 
perlu didukung dengan  bendahara yang jujur serta manajerial 
yang baik pula. 
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Mekanisme Kerja 
 
    Diskripsi Mekanisme Kerja 
1. Ada dua unsur dalam mekanisme kerja SMK Muhammadiyah 2 
Klaten Utara yaitu unsur internal dan eksternal. 
2. Yang termasuk unsur eksternal adalah stake holders, pemasok 
barang dan pemasok jasa. 
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3. Ada tiga macam hubungan yaitu : 
1) Hubungan timbal balik (dua arah) yang ditunjukan dengan 
anak panah dua arah. 
2) Hubungan satu arah yang ditunjukan dengan anak panah satu 
arah. 
3) Hubungan langsung ke kegiatan yang ditunjukan dengan anak 
panah yang menunjuk ke kotak kegiatan 
4) Hubungan ke sistem yang ditunjukan dengan anak panah yang 
menunjuk ke kotak sistem (garis putus-putus) 
4. Setiap kegiatan dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Komunikasi (41, 852) Komunikasi dilakukan dalam kaitanya 
dengan dua hal yaitu : 
2) Menyampaikan kepada stake holders tentang informasi, 
sosialisasi, dan promosi sekolah 
3) Mendapatkan masukan, harapan, dan kepuasan dari stake 
holders berkaitan dengan pelaksanaan SMM. 
b. Pengembangan Kurikulum (73) 
4) Harapan dan masukan stake holders digunakan sebagai 
bahan pengembangan kurikulumc sehingga dihasilkan 
kurikulum implementatif yang di verifikasi oleh MS dan 
disyahkan oleh Kasek. 
5) Harapan Stake Holders yang digunakan dalam 
pengembangan kurikulum terdiri dari : 
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a. Harapan Siswa 
b. Harapan orang tua siswa 
c. Harapan industri 
d. Harapan dunia kerja 
e. Harapan instansi pemerintah 
c. PPDB 
a. Adalah kegiatan penerimaan siswa baru yang bertujuan 
untuk mendapatkan calon siswa yang sesuai dengan 
kriteri 
b. Melalui proses komunikasi, sebelum PPDB laksanakan 
sosialisasi ke berbagai SMP tentang berbagai program 
yang diselenggarakan di SMK Muhammadiyah 2 Klaten 
Utara. 
c. Informasi tentang PPDB dibuat liflet dan ditempelkan 
pada papan pengumuman 
d. Dalam pelaksanaan PPDB dilakukan penjaringan 
harapan orang tua/calon siswa 
                            d.   Pembelajaran 
1. Proses pemelajaran merupakan proses inti dalam 
keseluruhan mekanisme kerja SMK Muhammadiyah 2 
Klaten Utara sebagai implementasi dari pengembangan 
kurikulum. 
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2. Penyelenggaraan pemelajaran dalam bentuk teori, 
praktek, pendampingan dan penilaian kompetensi untuk 
tingkat I, II dan III. 
3. Penyelenggaraan pendidikan harus didukung oleh sarana 
prasarana, sumber daya manusia, dan proses pembeliaan 
terutama jasa. 
4. Dari hasil penilaian pemelajaran akan dijadikan salah 
satu pertimbangan dalam melakukan pengembangan 
kurikulum. 
5. Sarana dan Prasarana 
a. Sarana 
1. Sekolah harus menetapkan, menyediakan dan 
memelihara sarana prasarana yang dibutuhkan. 
2. Sarana prasarana digunakan sepenuhnya untuk 
mendukung tercapainya kegiatan pendidikan di SMK 
Muhammadiyah 2 Klaten Utara. 
3. Dengan sarana prasarana yang sesuai standar yang 
dipersyaratkan, sehingga mempermudah dalam proses 
pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
b. Prasarana yang sesuai mencakup : 
1) Gedung, ruang kerja, ruang kelas, ruang praktek/ 
laboratorium dan sarana penting terkait. 
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2) Peralatan proses, mencakup bahan ajar habis pakai, 
bahan ajar tidak habis pakai dan media pembelajaran. 
(baik perangkat keras maupun lunak) 
3) Jasa pendukung, seperti transportasi/ angkutan, 
komunikasi dan system komunikasi. 
6. Pembelian 
1. Sekolah harus memastikan bahwa produk yang dibeli 
sesuai dengan persyaratan pembelian yang telah 
ditentukan 
2. Jenis dan jangkauan pengendalian pada pemasok dan 
produk yang dibeli harus tergantung dampak produk 
yang dibeli tersebut pada realisasi produk selanjutnya 
atau produk akhir. 
3. Sekolah harus mengevaluasi dan memilih pemasok 
sesuai dengan kemampuanya dalam memasok produk 
sesuai dengan persyaratan sekolah. 
4. Kriteria pemilihan Pemasok harus memenuhi persyaratan 
yang telah ditetapkan sekolah 
5. Evaluasi Pemasok meliputi: 
1) Kesesuaian produk yang diterima dengan harapan 
sekolah terhadap produk yang dipersyaratkan 
2) Kesesuaian atau ketepatan waktu yang telah 
dipersyaratkan sekolah. 
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3) Akuntabilitas dari segi harga, waktu, mutu dan produk 
yang telah dipersyaratkan sebelumnya 
4) Evaluasi Ulang Pemasok ditentukan dari pelayanan 
yang diberikan selama menjadi pemasok untuk 
sekolah, jika selama periode (kontrak) memenuhi 
harapan yang telah dipersyaratkan sekolah, maka 
pemasok tersebut dapat diajukan lagi sebagai rekanan 
pemasok selanjutnya. Akan tetapi jika selama kurun 
waktu (kontrak) yang telah ditentukan mengalami 
deviasi dari persyaratan yang telah ditentukan, maka 
pemasok tersebut dapat dikaji ulang sebagai pemasok 
sekolah (kalo deviasi mayor, sekolah dapat 
memutuskan hubungan kerjasama tersebut dengan 
pihak pemasok) 
5) Informasi pembelian harus menguraikan produk yang 
dibeli 
6) Persyaratan persetujuan produk, prosedur, proses dan 
peralatan telah ditetapkan dalam PrM 74 tentang 
Pembelian. 
7) Persyaratan kualifikasi personel telah ditetapkan oleh 
sekolah. 
8) Persyaratan system manajemen mutu yang 
mengharuskan setiap proses pembelian harus melalui 
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alur persyaratan yang telah ditentukan (PrM 74 
tentang Pembelian) 
9) Sekolah memastikan kecukupan persyaratan 
pembelian yang telah ditentukan sebelum 
dikomunikasikan ke pihak pemasok. 
10) Sekolah menunjuk seorang bendahara barang dan 
pengelola barang untuk memastikan produk yang 
dibeli sesuai dengan persyaratan pembelian yang telah 
ditentukan. 
c. Perencanaan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Prestasi 
Belajar Siswa. 
Sekolah yang bermutu dan menjadi harapan serta kebanggaan 
orang tua, masyarakat dan peserta didik apabila menghasilkan 
mutu prestasi siswa sangat membanggakan dan output yang 
sesuai dengan harapan pangsa pasar. Untuk itu guna 
menghasilkan mutu prestasi belajar siswa yang baik maka kepala 
Sekolah mempersiapkan perencanaan sebagai berikut : 
1. Rekrutmen peserta didik yang baik. 
2. Kurikulum yang baik. 
3. Sarana Prasarana Yang menunjang dan memadai 
4. Tersedianya Tenaga Pengajar yang profesional. 
5. Dukungan Pembiayaan yang terpenuhi. 
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Rencana Mutu 
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Proses Dokumen pendukung Kriteria Keberterimaan Metode Inpeksi 
Peneriman 
Peserta 
Didik Baru 
 Pedoman Mutu 
 Pedoman PPDB 
 SK Kepanitiaan 
 PrM 72 
 Instruksi Kerja 
 Formulir/Check List 
 Persiapan dilakukan 
7 hari sebelum 
pendaftaran 
 Tidak terdapat 
kesalahan 
pengetikan dan 
pencetakan data 
siswa 
 Tidak terdapat 
calon siswa yang 
tidak memenuhi 
kriteria yang lolos 
seleksi 
 Memeriksa 
kelengkapan 
 Memeriksa 
kebenaran 
 Pengamatan 
 Pemeriksaaan 
silang 
 Pemeriksaan 
ulang 
Kegiatan 
Pemelajara
n 
 Pedoman Mutu 
 Kurikulum 
Implementasi 
 Kalender 
Pendidikan 
 SK Pembagian 
tugas mengajar 
 PrM 751 
Pembelajaran 
 PrM 41 
Outsourcing 
 Instruksi kerja 
 Formulir/Check List 
 Program 
pembelajaran telah 
disusun sebulan 
sebelum awal tahun 
pelajaran 
 Pembagian tugas 
telah dibuat satu 
minggu sebelum 
awal semester 
 Administrasi 
mengajar telah 
dibuat/dilengkapi 
tiga hari sebelum 
hari pertama 
pembelajaran 
 Memeriksa 
kelengkapan 
 Pengamatan 
 Pemeriksaan 
 Mengisi cek list 
Evaluasi  Pedoman Mutu 
 Rencana Evaluasi 
 SK Kepanitiaan 
 Naskah Soal 
 Instruksi Kerja 
 Formulir/Check List 
 Persiapan dilakukan 
satu bulan sebelum 
pelaksanaan 
 Tidak terdapat 
kesalahan 
pengetikan dan 
pencetakan data 
peserta ujian 
 Formulir-formulir 
terisi dengan 
lengkap dan benar 
 Naskah soal dan 
kelengkapannya 
 Memeriksa 
kelengkapan 
 Memeriksa 
kebenaran data 
 Pengamatan 
 Pemeriksaan 
 Mengisi ceklist. 
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a. Peran Guru dalam meningkatkan Prestasi Belajar Siswa. 
Guru dalam proses belajar mengajar mempunyai fungsi ganda, 
sebagai pengajar dan pendidik, maka guru secara otomatis 
mempunyai tanggung jawab yang besar dalam mencapai 
kemajuan pendidikan. Secara teoritis dalam peningkatan kualitas 
pendidikan guru memilki peran antara lain : 
1. Sebagai salah satu komponen sentral dalam system 
pendidikan. 
2. Sebagai tenaga pengajar sekaligus pendidik dalam suatu 
instansi pendidikan (sekolah maupun kelas bimbingan). 
3. Penentu mutu hasil pendidikan dengn mencetak peseta didik 
yang benar-benar menjadi manusia seutuhnya yaitu manusia 
yang beriman danbertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
percaya diri, disiplin, dan bertnggung jawab. 
4. Sebagai factor kunci, mengandung arti bahwa semua 
kebijakan, rencana inovasi, dan gagasan pendidikan yang 
telah siap satu hari 
sebelum 
pelaksanaan 
 Pengolahan nilai 
selesai paling 
lambat satu hari 
sebelum konferensi 
pleno 
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ditetapkan untuk mewujudkan perubahan system pendidikan, 
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. 
5. Sebagai pendukung serta pembimbing peserta didik sebagai 
generasi yang akan meneruskan estafet pejuang bangsa untuk 
mengisi kemerdekaan dalam kancah pembangunan nasional 
serta dalam penyesuaian perkembangaanjaman dan teknologi 
yang semakin spektakuler. 
6. Sebagai pelayan kemanusiaan di lingkungan masyarakat. 
Sebagai pemonitor praktek profesi. Mencermati dan 
memperhatikan Pendidikan di Indonesia, timbulah suatu 
permasalahan yang menjadi permasalahan nasional, terutama 
menyangkut masalah standar kelulusan siswa baik yang 
masuk SMP, SMK maupun Perguruan Tinggi dan lain-lain. 
Kelulusan siswa tidak ditentukan oleh guru yang memantau 
dan mendidik serta membimbing dan membina anak didik 
selama 3 tahun dalam proses belajar dan mengajar, tetapi 
cukup ditentukan dengan hasil UN selama 2 jam yang sudah 
ditentukan standar nilai minimumnya. Suatu hal yang tidak 
logis untuk menilai seseorang mampu dan tidak mampu 
hanya dari satu aspek saja yaitu aspek kognitif, sedangkan 
intelektual yang bermoral merupakan proses yang diamati 
dan dinilai oleh orang yang membmbing, orang yang 
membina di sini peran guru dikebirikan. Beberapa kasus 
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terjadi, ada seorang siswa yang sering menjuarai berbagai 
olimpiade sampai tingkat Nasional, berperilaku baik dan 
santun namun pada saat kelulusan ia dinyatakan tidak lulus. 
Di sisi lain ada seorang siswa yang kurang baik dalam 
berperilaku, sering bolos dan tidak sopan, namun ia mendaat 
nilai tertinggi saat kelulusan. Sungguh ketidak adilan dalam 
hal ini sangat menonjol. 
Di sinilah permasalahan pendidikan di Indonesia yang 
memunculkan suatu pertanyaan terhadap kelulusan siswa 
yang hanya ditentukan oleh 3 materi Ujian Nasional, 
sedangkan materi lain dan keaktifan serta intelektual siswa 
lainnya yang menyangkut aspek afekti dan psikomotorik 
siswa tidak dinilai. Jadi peran guru sebagai pengajar 
sekaligus pendidik disini kurang menentukan hasil 
pendidikan jika tolok ukurnya masih demikian. 
―Guru kencing berdiri murid kencing berlari‖. 
Pepatah ini dapat memberi kita pemahaman bahwa betapa 
besarnya peran guru dalam dunia pendidikan pada saat 
masyarakat mulai menggugat kualitas pendidikan yang 
dijalankan di Indonesia maka akan banyak hal terkait yang 
harus dibenahi. Masalah sarana dan prasarana pendidikan, 
sisitem pendidikan, kurikulum, kualitas tenaga pengajar (guru 
dan dosen), dll. 
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Secara umum guru merupakan factor penentu tinggi rendahnya 
kualitas hasil pendidikan. Namun demikian posisi strategis guru 
untuk meningkatkan mutu hasil pendidikan sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan professional, factor kesejahteraan. 
1. Fungsi Guru 
Guru ataupun dikenali juga sebagai ―pengajar‖, ―pendidik‖, dan 
―pengasuh‖ merupakan tenaga pengajar dalam institusi 
pendidikan seperti sekolah maupun tiusyen (kelas bimbinangan) 
yang tugas utamanya mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik. 
Guru sebagai pengajar Ialah orang yang memiliki kemampuan 
pedagogi sehingga mampu mengutarakan apa yang ia ketahui 
kepada peserta didik sehingga menjadikan kefahaman bagi 
peserta didik tentang materi yang ia ajarkan kepada peserta 
didik. Seorang pengajar akan lebih mudah mentransfer materi 
yang ia ajarkan kepada peserta didik, jika guru tersebut benar 
menguasai materi dan memiliki ilmu atau teknik mengajar yang 
baik dan sesuai dengan karakteristik pengajar yang professional. 
Sebagai contoh pengajar yang kompeten sehingga berhasil 
mencetak siswa-siswa yang pandai dan menguasai materi adalah 
Yohanes Surya. Proses pembelajaran (learning proses) yang 
dilakukannya dalam membimbing tim olimpiade fisika menuju 
keberhasilan di tingkat internasional bias dijadikan sebagai salah 
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satu model pembelajaran bagi guru-guru lainnya. Tidak 
tanggung-tanggung, mesti para siswa itu hanya berpendidikan 
SMK dan satu diantaranya berpendidikan SMP, ilmu yang 
dipelajari selama masa bimbingan dalam beberapa aspek setara 
dengan pengetahuan pascasarjana. Sehingga dengan kefahaman 
dan kesiapan yang matang, para siswa tidak canggung dalam 
menyelesaikan. 
2. Peran Guru 
Dalam proses pendidikan, guru tidak hanya menjalankan fungsi 
alih ilmu pngetahuan (transfer of knowledge) tapi juga berfungsi 
untuk menanamkan nilai (value) serta membangun karakter 
(Character Building) peserta didik secara berkelanjutan dan 
berkesinambungan.Kalau kita lihat secara terminology, peran 
guru merupakan manifestasi dari sifat ketuhanan. Demikian 
mulianya posisi guru, sampai Tuhan, dalam pengertian 
sebagai  rabb mengidentifikasi diri-Nya sebagai rabbul’alamin 
―Sang Maha Guru‖, ‖Guru seluruh jagad raya‖.Oleh karena itu, 
kita sebagai hamba-Nya mempunyai kewajiban yaitu belajar, 
mencari ilmu pengetahuan. Orang yang telah mempunyai ilmu 
pengetahuan memiliki kewajiban mengajarkannya kepada orang 
lain. Dengan demikian, profesi guru dalam menyebarkan ilmu 
pengetahuan merupakan infestasi ibadah. Barang siapa yang 
menyembunyikan sebuah pengetahuan maka ia telah 
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melangkahkan kaki menuju jurang api neraka.Selain itu,  guru 
juga berperan sebagai pendidik (nurturer) yang berperan  dan 
berkaitan dengan tugas-tugas memberi bantuan dan dorongan 
(supporter), tugas-tugas pengawasan dan pembinaan 
(supervisor) serta tugastugas yang berkaitan dengan 
mendisiplinkan anak agar anak itu menjadi patuh terhadap 
aturan-aturan sekolah dan norma hidup dalam keluarga dan 
masyarakat. Tugas-tugas ini berkaitan dengan meningkatkan 
pertumbuhan dan perkembangan anak untuk memperoleh 
pengalaman-pengalaman lebih lanjut seperti penggunaan 
kesehatan jasmani, bebas dari orang tua, dan orang dewasa yang 
lain, moralitas tanggungjawab kemasyarakatan, pengetahuan 
dan keterampilan dasar, persiapan.untuk perkawinan dan hidup 
berkeluarga, pemilihan jabatan, dan hal-hal yang bersifat 
personal dan spiritual. 
Oleh karena itu tugas guru dapat disebut pendidik dan 
pemeliharaan anak. Guru sebagai penanggung jawab 
pendisiplinan anak harus mengontrol setiap aktivitas anak-anak 
agar tingkat laku anak tidak menyimpang dengan normanorma 
yang ada.Selain sebagai kewajiban, mengajar juga merupakan 
profesi dalam meningkatkan kompetensi kualifikasi akademik. 
―Apabila dilakukan oleh orang yang bukan ahlinya maka 
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tunggulah kehancuranmu‖, penggalan hadits Rasulullah SAW 
yang dijadikan warning oleh guru. 
a. Guru sebagai Model dalam Pembelajaran 
Guru  mempunyai tugas dan kewajiban, tidak hanya 
mengajar, mendidik dan membimbing siswa tetapi juga patut 
sebagai model dalam pembelajaran sehingga mampu 
menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan 
(yang lebih dikenal dulu, Pembelajaran PAKEM). Disini, 
guru sangat berperan untuk menjadi contoh sekaligus 
motivator dan inspirator sehingga peserta didik akan lebih 
tertarik dan antusias dalam belajar, sehingga hasil belajar 
yang didapat berdaya guna dan berhasil. 
b. Guru sebagai pendidik 
Pendidik adalah seiap orang yang dengan sengaja 
mempengaruhi orang lain untuk mencapai tingkat 
kemanusiaan yang lebih tinggi (Sutari Imam Barnado, 
1989:44). Sehinggga sebagai pendidik, seorang guru harus 
memiliki kesadaran atau merasa mempunyai tugas dan 
kewajiban untuk mendidik. Tugas mendidik adalah tugas 
yang amat mulia atas dasar ―panggilan‖ yang teramat suci. 
Sebagai komponen sentral dalam system pendidikan, 
pendidik mempunyai peran utama dalam membangun 
fondamen-fondamen hari depan corak kemanusiaan. Corak 
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kemanusiaan yang dibangun dalam rangka pembangunan 
nasional kita adalah ―manusia Indonesia seutuhnya‖, yaitu 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, percaya diri disiplin, bermoral dan bertanggung 
jawab. Untuk mewujudkan hal itu, keteladanan dari seorang 
guru sebagai pendidik sangat dibutuhkan. 
Dapat dikatakan bahwa guru dalam proses belajar mengajar 
mempunyai fungsi ganda, sebagai pengajar dan pendidik. Maka 
guru secara otomatis mempunyai tanggung jawab yang besar 
dalam mencapai kemajuan pendidikan. Begitu besarnya peranan 
guru sebagi pengajar dan pendidik, maka harus diakui bahwa 
kemajuan pendidikan di bidang pendidikan sebagian besar 
tergantung pada kewenangan dan kemampuan staff pengajar 
(guru). Pendidikan Indonesia akan maju jika staff pengajar (guru) 
sebagai kemampuan sentral dalam system pendidikan memiliki 
kualitas yang baik pula. Pendidikan Indonesia memerlukan guru 
yang memiliki kompetensi mengajar dan mendidik yang inovatif, 
kreatif, manusiawi, cukup waktu untuk menekuni tugas 
profesionalnya, dapat menjaga wibawanya di mata peserta didik 
dan masyarakat (menjaga ―profesionalitas conscience‖) dan 
mampu meningkatkan mutu pendidikan. Untuk mendapatkan guru 
yang demikian, dua hal yang perlu mendapatkan perhatian yaitu 
pendidikan mereka (terutama pada pre-service training atau 
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pemantapan program pendidikan guru, bukan pada in training 
service) dan kesejahteraan mereka. 
Peningkatan kesejahteraan guru memiliki peran penting 
dalam usaha memperbaiki pendidikan Indonesia yang sedang 
terpuruk. Bank Dunia memberikan mutu guru guna memacu mutu 
pendidikan tidak akan berpengaruh maksimal jika kesejahteraan 
tidak terpecahkan (Suroso. 2002). Selain itu, peningkatan 
kesejahteraaan bisa berdampak positif pada usaha pemberantasan 
korupsi di sekolah. Sebab, korupsi yang dipraktekkan guru 
umumnya didorong factor kebutuhan (corruption by need). Untuk 
menyiasati kecilnya gaji, mereka mengutip berbagai biaya ekstra 
dari murid, seperti menjual soal ujian atau mengadakan kegiatan 
ekstrakurikuler. 
7. Hambatan Pelaksanaan manajemen Standar Pembiayaan 
dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa. 
Hambatan Pelaksanaan Manajemen Standar Pembiayaan dalam 
meniningkatkan mutu prestasi belajar siswa relatif tidak ada karena 
sudah tahu tugas dan kewajiban masing-masing. Akan tetapi hasil 
wawancara dengan Guru PKn pada hari tanggal 15 Novemmber 
jam 06.45 s/d 07.15 menyatakan bahwa terdapat guru yang baru 
saja dipanggil Kepala Sekolah akibat laporan dari salah seorang 
guru yang berkenaan dengan tugas mengajar. Ketika Kepala 
Sekolah Diklat Penilaian Kinerja Guru di Jakarta, guru yang 
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dilaporkan berkali-kali meninggalkan tugas mengajarnya dengan 
alasan ada kepentingan keluarga dan lain-lain. Dengan demikian 
berarti tugas seorang guru dikerjakan dengan baik apabila ada 
Kepala Sekolah yang selalu mengawasi tugas bagi seorang guru. 
8. Solusi dalam menghadapi hambatan Manajemen Standar 
Pembiayaan 
1. Sedangkan hasil wawancara dengan Guru PKn Suhirman 
mengatakan bahwa Kepala Sekolah kurang serius dalam 
menangani kemajuan dari potensi peserta didik. Hal ini ini 
terlihat dari seringnya Kepala Sekolah meninggalkan Sekolah. 
Tapi pada tahun ini sudah ada perubahan yang signifikan 
disebabkan adanya perubahan absen sidik jari sehingga sering 
datang di Sekolah. Tetapi setiap datang, Kepala Sekolah hanya 
duduk duduk di kantor kepala saja dan kurang/tidak pernah 
memperhatikan kinerja Guru. Guru dalam mengajarpun juga 
kurang serius meskipun dengan absen sidik jari. Guru datang 
absen, kemudian masuk kelas kemudian siswa diberi tugas 
dengan kata-kata jangan ramai seterusnya kemudian ditinggal. 
Sedangkan menurut sebagian siswa, guru yang mengajar lebih 
banyak SMS-san saja kurang memperhatikan mutu prestasi 
belajar siswa. Jika Guru menanyakan kepada sebagian siswa 
tentang pelajaran, siswa mengatakan ―saya belum di beri 
pelaqjaran itu. 
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2. Kepala Sekolah tidak memiliki program kerjasama kepada 
guru secara konkriet. Untuk itu, diperlukan kinerja kepala 
Sekolah menyusun suatu program kerjasama antara kepala 
Sekolah, Bendahara, Wakasek, serta Guru perlu dilakukan 
secara terjadwal. Selain itu, juga seyogyanya kerjasama antara 
kepala sekolah, bendahara, wakasek serta Guru dilaksanakan 
terstruktur berkesinambungan. 
(Hasil Wawancara Peneliti hari jum`at 15 November 2017) 
3. Peningkatan Mutu Pendidikan. 
Pennyelenggaraan implementasi manajemen stsndar 
pembiayaan berorientasi kepada peningkatan mutu prestasi belajar 
siswa yang merupakan tujuan pertama dan utama bagi pengelolaan 
sekolah. Pengelola sekolah terutama Kepala Sekolah perlu 
menekankan sekali urgensi mutu prestasi belajar siswa. Dengan 
demikian, aktivitas sekolah dikelola dengan mengedepankan 
kerjasama antara kepala sekolah, wakasek, bendahara dan guru 
secara selaras untuk peningkatan mutu prestasi belajar siswa. 
Untuk lebih memberikan pemahaman tentang peningkatan mutu 
prestasi belajar siswa, maka akan dipaparkan mengenai mutu 
prestasi belajar sebagai berikut: 
a. Pengertian Mutu Prestasi Belajar. 
Mutu adalah suatu terminology subyektif dan relative 
yang dapat diartikn dengan berbagai cara dimana setiap 
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definisi bisa didukung  oleh argumentasi yag sama baiknya. 
Secara luas mutu dapat diartikan sebagai agregat karateristik 
darinproduk atau jasa yang memuaskan kebutuhan 
konsumen/pelanggan. Karateristik mutu dapat diukur secara 
kuantitatif dan kualitatif. Dalam pendidikan, mutu adalah suatu 
keberhasilan proses belajar yang menyenangkan dan 
memberikan kenikmatan. 
Pelanggan bisa berupa mereka yang bisa langsung 
menerima produk dan jasa tersebut atau mereka yang nantinya 
akan merasakan manfaat dan jasa tersebut. Ravik Karsidi 
(2005:84), Suryosubroto (2000:103) mengukapkan bahwa 
mutu prestasi dapat dilihat dalam dua hal, yakni mengacu pada 
proses pendidikan dan hasil pendidikan. Proses pendidikan 
yang bermutu apabila seluruh komponen pendidikan terlibat 
dalam proses pendidikan itu sendiri. Faktor-faktor dalam 
proses pendidikan adalah sebagai input seperti bahan ajar, 
metodologi, sarana sekolah, dukungan administrasi dan sarana 
prasarana serta dukungan pembiayaan juga sumber daya lainya 
guna menciptakan suasana yang kondusif. 
Sedangkan mutu prestasi belajar dalam konteks hasil 
pendidikan mengacu pada prestasi yang dicapai oleh sekolah 
pada setiap kurun waktu tertentu. Prestasi yang dicapai atau 
hasil pendidikan (Student Achievment) dapat berupa hasil tes 
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kemampuan akademis (misalnya ulangan umu, Ebta dan 
Ebtanas). Dapat Pula dibidang lain seperti prestasi di suatu 
cabang olahrag, seni atau ketrampilan tambahan tertentu 
misalnya computer, beragam jenis teknik, jasa dan sebagainya. 
Bahkan prestasi sekolah dapat berupa kondisi yang tidak dapat 
dipegang (intangible) seperti suasana, disiplin, keakraban, 
saling menghormati, kebersihan dan sebagainyya. 
b. Komponen Prestasi. 
Pendidikan siswa di sekolah mengikuti proses yang 
kompleks. Diperlukan komonen-komponen yang difokuskan 
untuk pendidikan saat ini. Komponen-komponen ini menurut 
Aaron cook (2012:73)  adalah ; ketegasan, relevansi, 
kreativitas, individualisasi dan ketabahan. Sedangkan 
komponen yang terkait dengan mutu prestasi belajar menurut 
Marsus Suti (2011) adalah : kesiapan dan motivasi siswa; (2) 
kemampuan guru profesional dan kerjasama dalam organisasi 
sekolah; (3) kurikulum meliputi relevansi isi dan operasional 
prose pembelajaran; (4) sarana dan prasarana meliputi 
kecukupan dan kefektifan dalam mendukung proses 
pembelajaran; (5) partisipasi masyarakat (orang tua, pengguna 
lulusan dan perguruan tinggi) dalam pengembangan program-
program pendidikan sekolah. 
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c. Tolak Ukur Prestasi Belajar 
Tolak ukur mutu prestasi belajar di Indonesia menurut 
Zaenuddin Kaba`I (2013;107) didasrkan pada (2) ukuran yakni 
ukuran kualitas bahan baku dan ukuran hasil (output). 
Pertama, mengukur kualitas bahan baku atau faktor masukan 
menjadi jaminan hasil yang sebanding, unsur masukan tadi 
paling tidak sudah dapat dijadikan indikator tentang upaya 
yang telah dilaksanakan, baik oleh pemerintah maupun 
masyarakat sendiri. 
Selain mengukur masukan dari luar, factor masukan 
dari manusia itu sendiri perlu diperhitungkan. Artinya apakah 
manusia sebagai subyek yang diproses juga berkualitas tinggi. 
Alasanya adalah semakin bahan baku yang dimasukan untuk 
diproses semakin baik pula hasilnya manakala diproses secara 
profesional. Oleh karen itu manusia dipersiapkan berkualitas 
sejak dini. Anak-anak Indonesia harus mempunyai kesehatan 
yang baik, fisik yang baik, dan perilaku sosial yang baik. 
Sehinnga dengan pendidikan agama yang baik serta 
pendidikan umum yang bermutu, akan dapat diolah menjadi 
manusia yang sesuai dengan kriteria UU Sisdiknas No.20 
tahun 200. Untuk mengukur kualitas kesehatan dan kualitas 
fisik tidak terlalu sukar. Bahkan dari pertumbuhan tinggi dan 
berat badan saja, gambaran tentang mutu kesehatan mereka 
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dapat dilihat. Bukan hanya kesehatan pada saat itu diukur saja, 
tetapi juga kesehatan sejak masih dalam kandungan sampai ke 
usia 7-10 tahun. 
Untuk mengukur kualiatas perilaku sosial anak,  agar ia 
menjadi bahan baku bermutu. Dr. Bensten dari Norwegia 
dalam Muhammad (1988:83) mengusulkan penggunaan nilai 
hubungan sosial (family apgar), yang terdiri dari angka (skor), 
hubungan anak dengan saudara-saudaranya dan angka 
hubungan anak dengan teman-temanya. Bagi orang dewasa 
harus ditambahkan dengan hubungan orang dewas dengan 
teman sekerjanya. Mengukur kualitas kesehatan saja dan 
perilaku sisial belum tentu merata dengan menggunakan tolak 
ukur tersebut. 
Kedua, mengukur hasil (output) dengan bahan baku 
yang berkualitas dengan pengelolaan yang baik pula 
diharapkan dapat tercapai hasil maksimal pula. Tetapi 
pengukuran apakah hasil apakah hasil yang dicapai baik dan 
tidak sesuai tuntunan Sisdiknas No.20 Tahun 2003. Tentunya 
bukan bukan hal yang mudah terutama karena yang dihadapi 
adalah manusia yang hidup, tumbuh dan mempunyai otak 
untuk berfikir. Sekalipun tidak terlepas dari pengaruh eksternal 
dan internal. Pengukuran output melalui ujian akhir nasional, 
adalah salah satunya cara dalam mengendalikan dan 
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penjaminan mutu kualitas (quality control and assurance) 
pendidikan. 
1. Penelitian Yang Relevan. 
Penelitian Mengenai Implementasi Manajemen Standar 
Pembiayaan pendidikan menjadi masalah yang sangat penting dalam 
keseluruhan pembangunan sistem pendidikan. Uang memang tidak 
segala-galanya dalam menentukan kualitas pendidikan, tetapi segala 
kegiatan pendidikan memerlukan uang. Oleh karena itu jika performance 
sistem pendidikan diperbaiki, manajemen penganggarannya juga tidak 
mungkin dibiarkan, mengingat bahwa anggaran mesti mendukung 
kegiatan. Tidak semua masyarakat Indonesia sepenuhnya menyadari 
bahwa biaya pendidikan yang cukup akan dapat mengatasi berbagai 
masalah pendidikan, meskipun tidak semua masalah akan dapat 
dipecahkan secara tuntas (Sutjipto, 2004:8). 
Biaya pendidikan bukanlah sesuatu yang baru akan tetapi masih 
merupakan hal yang sangat menarik untuk diperbincangkan, terutama 
pada tahun pelajaran baru. Biaya pendidikan merupakan salah satu 
komponen masukan instrumental yang sangat penting dalam 
penyelenggaraan pendidikan (di sekolah). Dalam setiap upaya 
pencapaian tujuan pendidikan baik tujuan-tujuan yang bersifat kuantitatif 
maupun kualitatif biaya pendidikan memiliki peranan yang sangat 
menentukan. Lebih lanjut dinyatakan bahwa hampir tidak ada upaya 
pendidikan yang dapat mengabaikan peranan biaya, sehingga dapat 
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dikatakan bahwa tanpa biaya, proses pendidikan (di sekolah) tidak akan 
berjalan (Supriadi, 2006:3). 
Istilah biaya pendidikan sering kali dipadankan dengan 
pengeluaran pada pendidikan. Biaya pendidikan dalam cakupan ini 
memiliki pengertian yang luas, yaitu semua jenis pengeluaran yang 
berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan, baik dalam bentuk uang 
maupun barang dan tenaga (yang dinyatakan dengan satuan moneter) 
(Supriadi, 2006:3). Biaya mengacu ke total biaya kesempatan suatu 
projek (sumber daya sebenarnya digunakan) yang digunakan untuk 
perencanaan jangka panjang. Pengeluaran menunjukkan pada pembelian 
barang dan jasa, bangunan sekolah, perlengkapan dan lainnya. 
Pengeluaran valid untuk analisis alokasi. Seperti biaya pribadi yaitu 
biaya yang dikorbankan oleh murid atau keluarganya, yang berupa biaya 
langsung (fee, dikurangi rata-rata nilai beasiswa jika menggunakan dana 
pemerintah, buku-buku, dan sebagainya.) dan biaya tidak langsung 
(penghasilan yang hilang) (Latchanna dan Hussein, 2007:51-52). 
Sebagaimana dikatakan Woodhall (2004:29) pengeluaran uang hanya 
berarti karena pengeluaran menggambarkan pembelian tenaga pengajar, 
bangunan sekolah dan peralatan atau barang-barang dan jasa-jasa lainnya 
yang memiliki alternatif penggunaan. 
Dalam hal ini pelaksanaan  pendidikan  harus  disertai dengan 
adanya peningkatan peran sumber-sumber daya pendidikan (dana pen 
ndidikan) yang tertuang di dalam Undang-undang No.20 Tahun 2003 
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tentang Sistem Pendidikan Nasional  Bab I  Ketentuan Umum pasal 11  
ayat  23  yang  menjelaskan  bahwa  Sumber  daya  pendidikan ada lah 
segala sesuatu yang  dipergunakan  dalam  penyelenggaraan pendi dikan  
yang  meliputi  tenaga  kependidikan,masyarakat, dana, sarana, dan 
prasarana. Dalam hal ini pembiayaan pendidikan  merupakan  sua atu hal 
yang sangat penting bagi  pendidikan  di  daerah.  Lebih lanjut dalam 
pasal 47  disebutkan  tentang   sumber   pendanaan  pendidikan yaitu ; 
1. Sumber pendanaan pendidikan ditentukan berdasarkan prinsip 
keadilan,kecukupan, dan keberlanjutan. 
2. Pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat mengerahkan 
sumber daya yang ada sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
3. Ketentuan mengenai sumber pendanaan pendidikan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) diatur lebih lanjut dengan 
peraturan pemerintah. 
Amanat Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat juga 
menerangkan dalam hal pembiayaan pendidikan bahwa; 
Negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang kurangnya dua 
puluh persen dari anggaran pendapatan belanja negara serta dari 
anggaran pendapatan dan belanja daerah untuk memenuhi kebutuhan 
penyelenggaraan pendidika nasional. 
Sejalan dengan itu maka dalam implementasi kebijakan 
pendidikan di daerah akan berjalan dengan baik apabila didukung oleh 
sumber daya pendidikan (pembiayaan pendidikan) yang memadai dan 
dapat diandalkan untuk meningkatkan mutu dan kualitas sumber daya 
di daerah. 
Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam 
satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi 
untuk tujuan tertentu (Mulyadi, 1999: 8-9). Ada 4 unsur pokok dalam 
definisi biaya: a) biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi ; b) 
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diukur dalam satuan uang; c) yang telah terjadi atau yang secara 
potensial akan terjadi; dan d) pengorbanan tersebut untuk tujuan 
tertentu. 
Biaya operasional pendidikan diartikan sebagai jumlah uang 
yang dibelanjakan untuk berbagai keperluan penyelenggaraan 
pendidikan yang mencakup gaji guru, peningkatan kemampuan 
profesional guru, pengadaan sarana dan prasarana ruang belajar, 
perbaikan ruang belajar, pengadaan perabot/mebeler, pengadaan alat 
alat pelajaran, pengadaan buku-buku pelajaran, alat tulis kantor, 
kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan pengelolaan pendidikan, 
supervisi/pembinaan pendidikan serta ketatausahaan sekolah yang 
seluruhnya   diselenggarakan selama  satu  tahun  (Fattah, 2002: 
112).Biaya  operasional  pendidikan  adalah    bagian  dari  dana 
pendidikan  yang  diperlukan  membiayai  kegiatan  operasi   satuan 
pendidikan  agar  kegiatan  pendidikan  dapat  berlangsung  sesuai 
standar nasional pendidikan secara teratur dan  berkelanjutan  yang 
terdiri  atas  biaya  operasi  kepersonaliaan  dan  biaya  operasi  non 
kepersonaliaan. Jenis-jenis biaya pendidikan menurut badan Standar 
Nasional Pendidikan (PP 19 Tahun 2005 Pasal 62) adalah (1) biaya 
investasi    yaitu   biaya   penyediaan   sarana    dan   prasarana, 
pengembangan sumber daya manusia dan modal kerja tetap, (2) biaya 
operasional  adalah  biaya  yang  meliputi  gaji  pendidik,  tenaga 
pendidikan   serta   segala   tunjangan   yang   melekat   pada   gaji. 
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Bahan/peralatan  pendidikan  habis  pakai,  biaya  operasi  pendidikan 
tidak langsung berupa daya, air, jasa telekomunikasi, pemeliharaan 
sarana dan prasarana, uang buku, transportasi dan lain-lain. (3) biaya 
personal adalah biaya pendidikan yang harus dikeluarkan oleh peserta 
didik untuk bisa mengikuti proses pembelajaran secara teratur dan 
berkelanjutan. 
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BAB III 
 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Sesuai dengan judul, penelitian ini menggunakan pendekatan 
Kualitatif karena subyek yang diteliti adalah orang dengan segala aktivitasnya 
dan alam sekita, dalam hal ini Nasution, (1996:5) mengemukakakan bahwa 
penelitian kualitatif pada dasarnya adalah mengamati orang dan lingkungan 
hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami dengan bahasa 
dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya. 
Penelitian kualitatif menurut sukmadinata, (2010 : 69) bahwa 
penelitian kualitatif (qualitatif research) adalah suatu penelitian yang 
ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara 
individual maupun kelompok. Sedangkan menurut Moloeng, (2012 : 6) 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik, dan dan dengan 
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahas, pada suatu konteks khusus 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. 
Adapun ciri-ciri pada penelitian kualitatif menurut Moeloeng (2000 : 
4) yaitu: (1) Melakukan penelitian pada latar ilmiah atau pada konteks dari 
suatu keutuhan, (2) Peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain 
merupakan alat pengumpul data utama, (3) Menggunakan metode kualitatif, 
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karena lebih mudah apabila berhadapan ganda, menyajikan secara langsung 
hakikat hubungan antara peneliti dengan responden dan lebih peka dan lebih 
dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan 
terhadap pola-pola nilai yang dihadapi, (4) Menggunakan analisis data secara 
induktif, (5) Lebih menghendaki arah bimbingan penyusunan teori subtantif 
yang berasal dari data, (6) Data yang dikumpulkan beruapa kata-kata, gambar 
dan bukan angka, (7) Menghendaki ditetapkanya batas dalm penelitianya atas 
dasar fokus yang timbul sebagai masalah-masalah penelitian, (8) Lebih 
mementingkan proses dari hasil (9) Menyusun desain secara terus menerus 
disesuaikan dengan kenyataan dilapangan. (10) Menghendaki agar pengertian 
dan hasil interpertasi yang diperoleh, dirundingkan dan disepakati oleh 
manusia yang dijadikan sumber data. 
Berpedoman pada teori di atas maka  dalam peelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif karena permasalahan atau sasaran 
penelitian ini adalah berkaitan dengan Implementasi Manajemen Standar 
Pembiayaan Dalam Meningkatkan Mutu Prestasi Belajar Siswa Di SMK 
Muhammadiyah 2 Klaten Utara Tahun Pelajaran 2017/2018. 
B. Latar Seting Penelitian 
Tempat penelitian dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan 
Muhammadiyah 2 Klaten Utara. Fokus penelitian mengenai kajian 
pelaksanaan manajemen standar pembiayaan di Sekolah Menengah Kejuruan 
Muhammadiyah 2 Klaten Utara. Waktu penelitian akan dilaksanakan kurang 
lebih 2 bulan terhitung bulan Desember 2017 sampai bulan Januari 2018. 
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C. Subyek dan Informan Peneitian 
Subyek penelitian adalah Kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru 
staf karywan, komite, orang tua wali murid, dan siswa di sekolah menengah 
kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten Utara. Informan adalah :  (1) Wakil 
Kepala sekolah, (2) karyawan dan (3) siswa Sekolah Menengah Kejuruan 
Muhammadiyah 2 Klaten Utara. 
D. Metode Pengumpulan Data. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Observasi/pengamatan. 
Observasi/pengamatan dalam penelitan ini adalah cara 
pengumpulan data dengan menggunakan indra terutama penglihatan dan 
pendengaran. Ini bermakna mengadakan pengamatan dan pencatatan 
dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki ( 
Hadi,2002 : 4). 
Bugin (2006 : 115) mengemukakan beberapa bentuk observasi 
yang dapat digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu observasi 
partisipasi, observasi tidak terstruktur, dan observasi kelompok tidak 
terstruktur. Observasi partisipasi penulis gunakan dengan mengamati 
langsung di lokasi berkenaan dengan implementasi manajemen standar 
pembiayaan dalam meningkatkan mutu belajar siswa di Muhammadiyah 
2 Klaten Utara. Peneliti melakukan Observasi kepada kepala sekolah, 
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wakil kepala sekolah, bendahara, guru, staf karyawan dan siswa ketika 
sedang dalam kegiatan sekolah. 
2. Wawancara/interview. 
Wawancara atau interview diartikan sebagai alat pengumpul data 
dengan menggunakan tanya jawab antara pencari dengan sumber 
informasi (Nawawi,2000 : 1). Dalam penelitian ini interview bebas 
namun dalam pelaksanaanya tidak terkait oleh daftar pertanyaan yang 
tersusun. Interview dalam mengungkapkan informasi dengan 
mengajukan pertanyaan secara lisan, untuk dijawab dengan lisan pula. 
Peneliti melakukan interview kepada : kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah para guru, staf karyawan, dan murid-murid Sekolah menengah 
Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten Utara. 
3. Dokumentasi. 
Nawawi (2000 : 133), mengemukakan bahwa dokumentasi adalah 
cara menngumpulkan data melalui peninggalan tertulis, terutama berupa 
arsip-arsip, termauk buku yang berkaitan dengan penelitian. 
Dokumentasi berhasil dihimpun oleh peneliti yaitu berupa buku-buku 
catatan dari kepala sekolah dan staf Tata Usaha. Adapun data-data yang 
diperlukan oleh peniliti antara lain  : data yang bersifat documenter 
seperti dokumen mengenai catatan pelaksanaan manajemen standar 
pembiayaan dalam meningkatkan mutu belajar siswa di sekolah; 
dokumen program pelaksanaan manajemen standar pembiayaan di 
sekolah. 
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E. Pemeriksaan Keabsahan Data. 
Dalam penelitian ini peneliti dalam mencari validitas keabsahan data 
menggunakan teknik tiangulasi data dan perpanjangan keikutsertaan. 
Triangulasi adalah teknik pemerikasaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau perbandingan terhadap data itu. (Moleong : 330) 
F. Teknik Analisis Data. 
Pada penelitian ini analisis data dilakukan bersamaan dengan 
pengumpulan data dan dilanjutkan setelah kembali dari lapangan. Hasil 
analisis sementara akan selalu dikonfirmasikan dengan data baru yang 
diperoleh dari sumber-sumber lain yang memiliki tingkat kepercayaan lebih 
akurat baik diperoleh melalui wawancara, observasi, maupun dokumentasi. 
Disisi lain pemanfaatan teori yang relevan dipakai sebagai pisau 
analisis data kualitatif deskriptif yang berbobot dan memiliki makna 
mendalam. 
Data-data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara, onservasi dan 
dokumentasi kemudian dianalisis berdasarkan model analisis interaktif yang 
dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Ada empat komponen yang 
dilakukan dalam model ini, yaitu pengumpulan data, reduksi data, display 
data dan penarikan kesimpulan. (Miles dan Huberman, 1994 : 23). 
Dalam pandangan model ini tiga jenis kegiatan analisis (Reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan) beserta kegiatan pengumpulan data 
itu sendiri merupakan proses siklus interaktif artinya langkah analisis ini tidak 
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dapat dipisahkan satu dengan lainya. Analisi data dalam penilaian ini akan 
menggunakan model interaktif yang dikembangkan oleh miles dan Hubermen 
yang dimulai dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 
pengambilan kesimpulan atau verifikasi. Proses analisis dilakukan secara 
terus menerus dalam proses pengumpulan data selama penelitian 
berlangsung. Proses analisis ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 
Komponen-komponen analisis data 
(Model interaktif Miles dan Huberman, 1994 : 12) 
Untuk lebih jelasnya, uraianya adalah sebagai berikut : 
a. Reduksi Data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, 
pemutusatan, perhatian dan penyederhanaan, pengabsrakan dan 
transformasi data kasar yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi 
Pengumpulan data Penyajian data 
     Reduksi data 
Penarikan 
kesimpula
n 
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data yang mempertegas, memperpendek, dan memilih data yang 
dipakai dan membuang yang tidak penting kemudian mengatur data 
sedemikian rupa sehingga ada gambaran tentang hasil pengamatan. 
b. Penyajian Data  
Penyajian data diartikan sebagai sekumpulan informasi yang 
tersusun yang memberikan dan pengambilan. Dengan melihat suatu 
penyajian data, pada penelitian akan diketahui apa yang terjadi dan 
memungkinkan untuk mengerjakan sesuatu pada analisis ataupun lain 
berdasarkan pengertian tersebut. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Dalam penarikan kesimpulan yaitu dengan cara data yang 
terkumpul dicari hubungan persamaan dan hal-hal yang sering timbul, 
kemudian disimpulkan. Kesimpulan sementara yang sudah didapat lalu 
diverifikasi, difokuskan untuk lebih memperoleh kesimpulan yang 
lebih valid. 
Kesimpulan dari gambar diatas dapat dijelaskan, bahwa proses 
pengumpulan data yang dilakukan perlu display/sajian data. Display 
akan sangat membantu baik bagi peneliti sendiri maupun bagi orang 
lain, display merupakan media penjelas obyek yang ditelit. Selain itu, 
proses reduksi data ditujukan untuk menyaring, memilih, dan memilah 
data yang diperlukan, menyusunya dalam satu urutan yang rasional 
dan logis, serta mengkaitkanya dengan aspek-aspek terkait. Hasilnya 
adalah berupa kesimpulan tentang obyek yang diteliti. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data  
1. Gambaran Umum SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara. 
a. Letak Geografis dan tinjauan Historis. 
Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten Utara 
terletak di Setran, Gergunung, Klaten Utara, Kabupaten Klaten,  Kode 
Pos 5583, Telp/Fax. ( 0272 ) 321186, E-Mail : 
admin@smkmuh2klaten.sch.id 
Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten Utara 
berada dipinggir kota Klaten. Letaknya yang begitu setrategis dan 
dilingkungan yang jauh dari keramaian kota yang nyaman memmbuat 
aktivitas belajar mengajar dapat dilakukan dengan baik. 
Letak sekolah yang berada di pinggir kota menyebabkan 
sekolah tersebut mudah diketahui oleh masyarakat sehingga sekolah 
menengah kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten Utara mudah dilalui dan 
mudah diketahui oleh masyarakat umum dengan cepat. 
Letak Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten 
Utara yang strategis, yaitu dipinggir Kota Klaten. Dari letak ini maka 
mampu menarik siswa Klaten di daerah perbatasan daripada 
bersekolah ke kota yang lebih jauh. 
69 
83 
 
 
Selain itu, letak Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 
2 Klaten Utara yang jauh dari sekolah swasta  yang membuka jurusan 
sama. Hal ini tentunya membuat keuntungan tersendiri bagi Sekolah 
Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten Utara dalam rangka 
persaingan dalam mendapatkan murid. 
Akan tetapi letak Sekolah Menengah Kejuruan 
Muhammadiyah 2 Klaten Utara  berada dipinggir jalan raya, 
sehingga mudah menemukan letaknya bagi orang awam. Bisa 
membuka akses masuk ke sekolah secara terbuka, sebab jalan utama 
masuk masih merupakan di wilayah  Kabupaten Klaten. 
SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara menggunakan lokasi 
yang strategis dan mudah dicapai kendaraan umum akan menjadi 
daya tarik bagi calon siswa. Melihat dari letak Sekolah Menengah 
Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten Utara, maka daya 
tawar/kekuatan atau keunggulan yang diberikan melalui aspek letak 
sekolah  begitu signifikan dalam mempengaruhi keputusan calon 
siswa untuk bersekolah di Sekolah Menengah Kejuruan 
Muhammadiyah 2 Klaten Utara. 
(Dokumen SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara 2017) 
 
 
 
 
84 
 
 
b. Visi, Misi, Tujuan dan Motto Sekolah 
1) Visi Sekolah 
Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten 
Utara Kabupaten Klaten sebagai lembaga pendidikan menengah 
kejuruan yang berciri khusus yaitu excellent dan are perlu 
mempertimbangkan harapan peserta didik, lembaga pengguna 
lulusan sekolah dan masyarakat dalam merumuskan visinya. 
Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten Utara 
juga diharapkan perkembangan dan tantangan masa depan ilmu 
pengetahuan dan teknologi: era informasi dan globalisasi yang 
sangat cepat. Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 
Klaten Utara Kabupaten KLaten ingin memwujudkan respon 
dalam visi berikut  “Menjadi SMK Yang Unggul dalam 
prestasi, Luhur dalam budi pekerti, Kompeten dan Mandiri 
melalui pengembangan IPTEK dan IMTAQ.” 
(Dokumen SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara 2017) 
2). Misi Sekolah.  
Melaksanakan kegiatan ilmiah yang amaliah berdasarkan aqidah 
Syariah dan akhalaqul Karimah, yaitu dengan : 
a) Mencetak Insan yang Religius. 
b) Mencetak Insan yang unggul dalam Tegnologi Informasi dan 
Komunikasi. 
c) Mencetak Insan yang unggul dalam kewirausahaan. 
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d) Mencetak Insan yang unggul dalam Kedisiplinan. 
e) Mencetak Insan yang unggul dalam Olahraga dan Seni. 
f) Mencetak Insan yang unggul dalam Bahasa Asing. 
g) Mencetak Insan yang unggul dan peduli pada lingkungan 
hidup. 
h) Mencetak Insan yang unggul dalam keterserapan Tamatan 
yang berkelas Nasional dan Internasional. 
i) Mencetak Insan yang unggul dalam Pelayanan Prima. 
(Dokumen SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara 2017) 
3).  Tujuan Sekolah. 
a)Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, 
maupun bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada 
di dunia industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah, sesuai 
dengan kompetensi dalam program keahlian pilihannya serta 
mempunyai kepedulian terhadap lingkungan. 
b)   Membekali peserta didik agar mampu memiliki karier, ulet dan 
gigih dalam berwirausaha/wiraswasta, berprestasi di 
lingkungan kerja dan mengembangkan sikap profesionalisme 
dalam bidang keahlian yang diminatinya. 
c) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi 
dan seni agar mampu mengembangkan diri dikemudian hari 
baik secara mandiri maupun melalui jenjang pendidikan yang 
lebih lanjut. 
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   d)  Membekali pendidik dan tenaga kependidikan menjadi lebih 
kompeten dan professional serta mempunyai kepedulian 
terhadap lingkungan. 
e) Menyelenggarakan pendidikan dengan menekankan pada 
Standar Pelayanan Minimal (SPM) dan Karakter Building. 
f) Menyelenggarakan pendidikan dengan pengembangan 
penguasaan IT dan komunikasi Bahasa Inggris. 
g) Menyelenggarakan pendidikan yang mampu memberikan 
pengalaman nyata. 
h) Menyelenggarakan pendidikan yang lulusannya terserap di 
dunia kerja. 
i) Menyelenggarakan pendidikan yang maju dan modern. 
(Dokumen SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara 2017). 
4).  Motto Sekolah. 
―Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten Utara 
berusaha terus menerus dalam meningkatkan layanan pendidikan 
untuk menghasilkan lulusan yang mampu berprestasi, berkarya dan 
mandiri dengan mengembangkan nilai-nilai Integritas, Excellent 
dan Care‖ 
(Dokumen SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara 2017) 
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c. Perangkat Organisasi Sekolah Sekolah Menengah Kejuruan  
Muhammadiyah 2 Klaten Utara. 
Dalam rangka meningkatkan serta menjalankan tugas untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang dicita-citakan, tentu membutuhkan 
tatanan organisasi yang yang baik dan mapan. Sekolah Menengah 
Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten Utara, dalam pengelolaanya 
dikepalai oleh Dra.Hj.Wafir dengan dibantu oleh beberapa wakil-wakil 
kepala sekolah beserta staf guru dan karyawan. Struktur organisasi 
Sekolah Menegah Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten Utara, bersifat 
fungsional dan profesional. Struktur organisasi tersebut mempunyai 
tugas sesuai bidangnya, sehingga diharapkan pekerjaan ditangani 
menurut bidangnya dan funsinya, akan dikerjakan sebaik mungkin dan 
bertanggung jawab terhadap sekolah. Adapun struktur organisasi 
Sekolah Menegah Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten Utara 
digambarkan sebagai berikut: 
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Struktur Organisasi dan Uraian Tugas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Dokumen SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara 2017) 
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MUH.DAERAH KLATEN 
KEPALA SEKOLAH 
Dra.Hj.WAFIR 
NIPM.01061112580487-003 
 
WMM 
 
KEPALA TATA USAHA 
PAIMO 
NIPM.0161203730794-002 
 
WAKA.HUMAS/DUDI 
Hj.SRI SURATI,S.Pd 
NIPM.0161106660487-009 
 
WAKA KESISWAAN 
PRIHARI DARWIYONO,S.Pd 
NIPM.01063108050708-019 
 
WAKA KURIKULUM 
Drs. EKO ARMUNANTO 
NIPM.0161110640487-008 
 
WAKA SARANA PRASARANA 
NURIL CHAYATI,S.E,M.Pd 
NIPM.01063118030705-011 
 
KAPROG.PERKANTORAN 
SULASTRI,S.Pd 
NIPM.01062109610388-005 
 
KAPROG.AKUNTANSI 
ENY SUMARNI,SE 
NIPM.01063101110701-007 
 
KAPROG.PEMASARAN 
NANIK HIDAYATI,SE 
NIPM.01063112090705-013 
 
KAPROG.MM/RPL 
ANGGA CHRISNA,S.Kom 
NIPM.01063106070712-035 
 
WALI  KELAS 
 
SISWA 
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Uraian Tanggung Jawab, Wewenang, dan Tugas. 
1. Kasek 
1) Tanggung jawab. 
Bertanggung jawab terhadap terselenggaranya semua komponen 
dan sistem sekolah yang meliputi : manajemen, penerapan 
kurikulum, kesiswaan, ketenagaan, sarana prasarana dan 
lingkungan. 
2) Wewenang. 
a. Menentukan dan menetapkan Renstra, RKS, dan RKAS 
b. Menentukan kebijakan dalam bidang manajemen, penerapan 
kurikulum, kesiswaan, ketenagaan, sarana prasarana dan 
lingkungan. 
3) Tugas. 
a. Menyusun Renstra, RKS, dan RKAS. 
b. Melakukan pembinaan dan pengembangan guru dan pegawai 
c. Membina penyelenggaraan administrasi sekolah 
d. Membina penyelenggaraan dan pengembangan SMM 
e. Menyusun laporan kegiatan 
2. WMM. 
1) Tanggung jawab 
Bertanggung jawab terhadap terselenggaranya semua komponen 
dan siste 
2) Wewenang 
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Memastikan proses SMM diterapkan dan dipelihara. 
3) Tugas. 
a. Menyusun program kerja WMM. 
b. Mengorganisasikan dan mengkoordinasikan sosialisasi, dan 
penerapan SMM. 
c. Menyusun program dan jadwal pelaksanaan Audit Internal. 
d. Mengkoordinasikan pelaksanaan RTM. 
e. Melaksanakan tindakan koreksi dan pencegahan. 
f. Mensosialisasikan tindak lanjut hasil tinjauan manajemen. 
g. Menyusun laporan kegiatan kepada Kasek 
3. Ka. Sub. Bag TU  
1) Tanggung jawab. 
Bertanggung jawab kepada Kasek atas terselenggaranya kegiatan 
ketatausahaan.  
2) Wewenang dan Tugas 
a. Menempatkan personil ketatausahaan. 
b. Menetapkan uraian tugas personil ketatausahaan Menyusun 
program kerja Ka TU. 
c. Memantau keterlaksanaan kegiatan persuratan.Membina 
personil ketatausahaan. 
d. Melaksanakan monitoring dan evaluasi kegiatan.. 
e. Menyusun laporan kegiatan kepada Kasek. 
4. Waka Sarpras dan Personalia  
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1) Tanggung jawab 
a. Bertanggung jawab kepada Kasek atas pemberdayaan, 
pembinaan, dan pengembangan tenaga pendidikan. 
b. Bertanggung jawab kepada Kasek atas pengelolaan kebutuhan 
sarana prasarana. 
2) Wewenang 
a. Merencanakan pembinaan, pengembangan karier dan 
kebutuhan personalia. 
b. Merencanakan kebutuhan, penataan, pemeliharaan, perbaikan 
sarana prasarana. 
3) Tugas 
a. Menyusun program kerja Waka 
b. Menyusun kriteria guru sesuai dengan tuntutan kurikulum 
c. Mengusulkan kebutuhan pendidik dan tenaga kependidikan 
d. Mengorganisasikan dan mengkoordinasikan pengelolaan 
personalia. 
e. Melaksanakan penempatan personalia. 
f. Mengusulkan dan melaksanakan pengembangan personalia. 
g. Menyusun rencana kebutuhan sarana prasarana. 
h. Mengorganisasikan dan mengkoordinasikan pelaksanaan 
pemeliharaan. 
i. Mengorganisasikan dan mengkoordinasikan pelaksanaan 
perbaikan. 
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j. Mengorganisasikan dan mengkoordinasikan kegiatan pendidik 
dan tenaga kependidikan dalam pelaksanaan 8 K. 
k. Melaksanakan monitoring dan mengevaluasi pelaksanaan 
program kerja. 
l. Menyusun laporan kegiatan kepada Kasek 
5. Waka Kurikulum. 
1) Tanggung jawab 
Bertanggung jawab kepada Kasek atas terlaksananya kegiatan 
pembelajaran. 
2) Wewenang. 
a. Menentukan dan menyelenggarakan proses. 
b. Penerimaan siswa baru. 
c. Pembelajaran siswa. 
d. Kelulusan siswa. 
3) Tugas. 
a. Menyusun program kerja Waka Kurikulum.Bersama Waka 
Kesiswaan menyelenggarakan PPDB. 
b. Menyusun Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
c. Menyusun program pembelajaran, pembagian tugas mengajar, 
dan jadwal pembelajaran. 
d. Mengorganisasikan dan mengkoordinasikan penyusunan bahan 
ajar. 
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e. Mengorganisasikan dan mengkoordinasikan pembelajaran teori 
dan praktek. 
f. Mengelola administrasi pembelajaran. 
g. Mengorganisasikan dan mengkoordinasikan proses kelulusan 
siswa 
h. Mengkoordinasikan penyelenggaraan perpustakaan sekolah.. 
i. Melaksanakan monitoring dan evaluasi kegiatan. 
j. Menyusun laporan kegiatan kepada Kasek. 
6. Waka Kesiswaan. 
1) Tanggung jawab. 
Bertanggung jawab kepada Kasek atas terselenggaranya 
pendampingan dan perlindungan siswa. 
2) Wewenang. 
a. Menentukan sistem dan menyelenggarakan kegiatan  
b. Pembinaan dan ketertiban siswa. 
c. Perlindungan siswa. 
d. Kegiatan kesiswaan 
3) Tugas 
a. Menyusun program kerja Waka Kesiswaan. 
b. Mengorganisasikan dan mengkoordinasikan pelaksanaan Masa 
Orientasi Siswa (MOS).Bersama Waka kurikulum 
menyelenggarakan PPDB. 
c. Menyusun sistem pembinaan dan ketertiban siswa. 
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d. Mengkoordinasikan pelaksanaan BK. 
e. Mengorganisasikan dan mengkoordinasikan pembinaan siswa 
dan kegiatan kesiswaan. 
f. Mengkoordinasikan mutasi siswa. 
g. Mengorganisasikan dan mengkoordinasikan kegiatan siswa 
dalam pelaksanaan 8K. 
h. Mengkoordinasikan program perlindungan siswa 
i. Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas wali kelas. 
j. Melaksanakan monitoring dan evaluasi kegiatan. 
k. Menyusun laporan kepada Kasek. 
l. Waka Humas. 
4) Tanggung jawab 
Bertanggung jawab kepada Kasek atas terselenggaranya kerja sama 
dengan DU/DI/Instansi, penelusuran lulusan dan pemasaran. 
5) Wewenang. 
a. Berwenang menentukan sistem dan menyelenggarakan 
hubungan dengan stakeholder dalam bidang  
b. Prakerin. 
c. Penelusuran lulusan dan pemasaran. 
6) Tugas 
a. Menyusun program kerja Waka Humas.Mengorganisasikan 
dan mengkoordinasikan kerjasama dengan DU/DI/Instansi 
terkait dalam kegiatan prakerin. 
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b. Mengorganisasikan dan mengkoordinasikan terlaksananya 
penelusuran lulusan dan pemasaran. 
c. Melaksanakan kegiatan monitoring dan evaluasi. 
d. Membuat laporan kegiatan kepada Kasek 
7. Kaprodi  
1) Tanggung jawab 
Bertanggung jawab kepada Kasek atas terselenggaranya kegiatan 
pembelajaran dan pengelolaan ruang praktek. 
2) Wewenang. 
Menentukan dan menetapkan penyelenggaraan pembelajaran sesuai 
bidang masing-masing. 
3) Tugas. 
a. Menyusun program kerja sesuai bidang masing-masing. 
b. Bersama Waka Kurikulum menyusun jadwal pembelajaran. 
c. Menyusun tata tertib ruang praktek. 
d. Merencanakan kebutuhan bahan dan alat pembelajaran. 
e. Mengorganisasikan dan mengkoordinasikan M&R sarana 
prasarana pembelajaran. 
f. Bersama Waka Sarpras dan Personalia merencanakan 
kebutuhan guru. 
g. Melaksanakan monitoring dan evaluasi kegiatan.Menyusun 
laporan kegiatan kepada Kasek. 
h. Mengkoordinir kegiatan ekstrakurikuler. 
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8. Guru  
1) Tanggung jawab. 
Bertanggung jawab kepada Kasek atas terlaksananya pembelajaran 
sesuai kompetensi. 
2) Wewenang. 
Menentukan pengelolaan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi.Menentukan dan menetapkan tingkat pencapaian 
kompetensi siswa. 
3) Tugas. 
a. Menyusun program kerja guru. 
b. Melaksanakan program pembelajaran yang meliputi. 
( Persiapan pembelajaran, Proses pembelajaran, Evaluasi, 
Analisis hasil evaluasi, Perbaikan dan pengayaan ) 
9. Wali Kelas  
1) Tanggung jawab. 
Bertanggung jawab kepada Kasek atas terselenggaranya 
pendampingan dan pembimbingan kelas masing-masing. 
2) Wewenang. 
Menentukan pengelolaan pendampingan dan pembimbingan kelas 
masing-masing. 
3) Tugas. 
a. Menyusun program pendampingan dan pembimbingan kelas. 
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b. Melaksanakan pendampingan dan pembimbingan kelas. 
c. Membina kepribadian, ketertiban dan kekeluargaan. 
d. Membuat catatan tentang Situasi keluarga, ekonomi dan hal-hal 
khusus siswa.( Ketidakhadiran, pelanggaran, dan perilaku 
siswa, restasi akademis siswa ) 
Pelaksanaan Program yang dapat dilakukan dengan baik 
apabila dibuat rencana aksi yang baik. Berdasarkan rencana aksi, 
penanggung jawab program kemudian melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang telah di susun. Selama berjalanya waktu dilakukan 
evaluasi secara periodik. Setelah tenggang waktu periode tertentu 
terlewati tetapi indikator kinerja masih dibawah target, perlu dilakukan 
analisis dan perlu dilakukan tindakan koreksi (corrective action). 
Dalam hal ini ada baiknya dilakukan siklus perencanaan : Plana Do a 
Check a Action, yang kini banyak dianut oleh berbagai organisasi 
dalam menjalankan program dan kegiatan organisasinya. 
d. Keadaan Guru dan Karyawan dan Siswa. 
Untuk memwujudkan visi misi dantujuan tersebut menjadikan 
Sekolah Menegah Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten Utara berupaya 
keras dengan membentuk pola-pola kerja organisasi dengan berbagai 
pembagian tugas. 
1) Guru dan Karyawan. 
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Guru Sekolah Menegah Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten 
Utara memegang jabatan rangkap artinya di samping tugas pokok 
mengajar, para guru juga diberi tugas lain yang sesuai dengan 
bidang keahlian masing-masing difungsikan untuk mengisi 
kekurangan tenaga kependidikan. Secara umum, dideskripsikan 
kompetensi dasar, tugas pokok, bidang kegiatan dan kewenangan 
guru sebagai berikut: 
a. Kompetensi (Kemampuan) Dasar yang harus dimiliki Guru 
1) Menguasai bahan pelajaran. 
2) Mengelola Kegiatan Belajar Mengajar dengan 
optimal.Mengelola kelas. 
3) Mengelola interaksi belajar mengajar 
4) Menguasai landasan pendidikan. 
5) Menggunakan media belajar/sumber belajar. 
6) Menilai prestasi siswa bagi keperluan pendidikan. 
7) Mengembangkan fungsi dan layanan pendidikan. 
8) Mengetahui dan menyelenggarakan administrasi sekolah. 
9) Mengetahui prinsip-prinsip dan penilaian pendidikan bagi 
keperluan pendidikan. 
b. Tugas Pokok dan Tanggungjawab Guru kaitanya dengan   
Kegiatan Belajar Mengajar. 
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1) Membuat program semester, program tahunan, satuan 
pelajaran (SP) dan administrasi guru sesuai tuntutan 
kurikulum, KTSP AMP, diktat (modul). 
2) Melaksanakan program pengajaran, evaluasi, analisa 
hasil evaluasi. 
3) Mendorong timbulnya kreativitas siswa 
4) Memberi bimbingan dan pelayanan sesuai dengan 
keperluan siswa. 
5) Melaksanakan kegiatan penilaian proses belajar ulangan 
harian, ulangan umum, ujian akhir.Melaksanakan 
analisis hasil ulangan harian 
6) Menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan 
pengayaan. 
7) Mengisi daftar hadir siswa.Mengajar.Kompetensi 
(Kemampuan) Dasar yang harus dimiliki Guru 
Menguasai bahan pelajaran. 
8) Melaksakan kegiatan bimbingan. 
9) Membuat alat pelajaran/alat peraga. 
10) Menumbuh kembangkan sikap menghargai karya seni  
11) Mengikuti kegiatan pengembangan dan pemasyarakatan 
kurikulim  
12) Melaksanakan tugas tertentu di sekolah. 
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13) Mengadakan pengembangan program pengajaran yang 
menjadi tanggungjawabnya. 
14) Membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar siswa. 
15) Mengisi dan meneliti daftar hadir siswa sebelum me 
mulai pelajaran. 
16) Mengatur kebersihan masing-masing kelas dan ruang 
bengkel. 
17) Mengumpulkan dan menghitung angka kredit untuk 
kenaikan pangkatnya (bagi PNS).Melaksanakan program 
pengajaran, evaluasi, analisa hasil evaluas. 
18) Semua Bapak/Ibu guru dan Karyawan/karyawati 
bersama-sama dan saling mengisi untuk kemajuan 
sekolah.Mendorong timbulnya kreativitas siswa. 
c. Bidang Kegiatan Guru. 
Dalam bidang pendidikan meliputi: 
1) Mengikuti pendidikan sekolah dan memperoleh gelar. 
2) Mengikuti pendidikan dan pelatihan kedinasan dan 
memperoleh STTPL. 
3) Dalam proses belajar mengajar 
4) Melaksanakan PBM atau praktek. 
5) Melaksanakan tugas tertentu di sekolah. 
6) Mengembangkan profesi, meliputi: 
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a) Melakukan kegiatan karya tulis di bidang 
pendidikan. 
b) Membuat alat peraga atau alat bimbingan 
c) Menciptakan hasil karya tulis ilmiah. 
d) Menemukan teknologi tepat guna di bidang 
pendidikan. 
7) Penunjang PBM atau bimbingan, meliputi: 
e) Melaksanakan pengabdian pada masyarakat 
f) Melaksanakan kegiatan pendukung pendidikan. 
(Dokumen SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara 2017) 
d. Kewenangan Guru. 
 Adalah memilih dan menentukan metode kerja untuk 
mencapai hasil pendidkan yang optimal dalam melaksanakan 
dengan sebaik-baiknya sesuai dengan kode etik guru. Setelah 
diuraikan deskripsi guru secara umum, makajabatan rangkap 
yang dipegang oleh guru terdeskripsi sebagai berikut: 
1) Guru Wali Kelas. 
Kegiatan Wali Kelas. 
a) Mengenal pribadi, lingkungan, keluarga, dan   
masyarakat. 
b) Menjaga dan membiana agar kelasnya tertib, rapi, 
bersih, dan menggairahkan serta nyaman untuk 
belajar. 
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c) Melakukan komunikasi dengan orang tua siswa. 
d) Melaksanakan administrasi kelas. 
(a). Daftar siswa.  
(b). Presensi siswa. 
 (c). NilaiSiswa.  
(d). Jumlah siswa.  
(e). Jurnal Kelas.  
(f). Catatan khusus dari setiap siswa.  
(g). DenahKelas.  
(h). Daftar piket.  
(i). Daftar pelajaran 
(j). Tata tertib 
e) Membantu kelancaran pembayaran dana komite. 
f) Membimbing sisiwa dengan pelaksanaan 7K. 
g) Lima Belas Langkah Wali Kelas. 
1. Tahu Tugas Pokoknya. 
2. Tahu jumlah anak didiknya 
3. Tahu nama-nama anak didiknya. 
4. Tahu identitas anak didiknya. 
5. Tahu kehadiran anak didiknya 
6. Tahu masalah yang dihadapi anak didiknya. 
7. Melaksanakan penilaian terhadap kelakuan dan 
kerajinan anak didiknya. 
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8. Memperhatikan laporan buku nilai, kenaikan dan 
ujian nasional (UN). 
9. Memperhatikan kesejahteraan dan kesehatan anak 
didiknya. 
10. Membina suasana kekeluargaan. 
11. Mengambil tindakan yang positif. 
12. Mengadakan komunikasi langsung dengan orang 
tua/wali murid. 
13. Mengetahui kondisi anak didik seperti ekonomi 
keluarga guna mengambil tindakan. 
14. Selalu bersama BP, kesiswaan, untuk koordinasi 
tentang  keadaan anak didiknya. 
15. Membuat Laporan Kepada Kepala Sekolah. 
(Dokumen SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara 2017) 
2) Guru Piket. 
a) Tugas Guru Piket 
1. Bersama piket BP memonitor masuknya anak dan 
mengambil langkah-langkah apabila ada anak yang 
terlambat. 
2. Memonitoring jadwal kegiatan - kegiatan guru dan 
mengusahakan mengganti tugas guru yang tidak 
hadir serta dipantau kegiatan belajar mengajar 
(KBM) didalam ruang kelas. 
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3. Mencatat kejadian-kejadian sehari-hari dalam piket 
seperti absensi semua kelas, kejadian yang ada, 
menandatangani jurnal kelas dan merekap anak 
yang tidak masuk pada buku yang disediakan. 
4. Mengingatkan guru yang tidak mengisi jurnal. 
5. Mengisi daftar guru piket dan absensi guru dalam 
jurnal piket. 
6. Melaporkan kegiatan-kegiatan penting kepada 
Kepala Sekolah atau wakabidum. 
7. Menerima tamu dan membantu mau ketemu siapa 
dan direkap dalam buku tamu. 
8. Khusus guru piket hari sabtu setelah jurnal selesai 
di tanda tangani diteruskan untuk ditanda tangani 
Kepala Sekolah. 
9. Setiap hari merekap dan di koordinasi dengan 
kesiswaan dan BP tentang anak yang tidak masuk 
beserta alasanya. 
10. Untuk piket hari senin, begitu do`a belajar selesai 
langsung mengganti jurnal kelas yang sudah 
ditanda tangani Kepala Sekolah. 
(Dokumen SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara 2017) 
3) Koordinator Mata Pelajaran. 
1. Tugas Koordinator Mapel. 
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a. Membuat agenda rutin pelaksanaan MGMP 
bersama Wakamad Kurikulum. 
b. Membuat suatu kesepakatan bertemu dengan guru 
mapel tentang patokan kwalitas sekolah yaitu 
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). 
2. Mempunyai gagasan/trik-trik tentang bagaimana 
terobosan  terbaik bagaimana meningkatkan pprestasi 
sekolah lewat keunggulan akademik terutama prestasi 
Ujian Nasional (UN). 
3. Membahas serta penyelesaian tentang problem pada 
mata pelajaran dalam MGMP dan membuat program 
pengajaran. 
4. Mengkoordinir bagaimana tanggungjawab guru mata 
pelajaran (antar guru mata pelajaran). 
5. Konsultasi wakabidum, kurikulum bagaimana agar 
guru menjadi profe3sional. 
6. Memotivasi semua kelas apalagi kelas unggulan supaya 
mencapai hasil yang optimal dalam Ujian Nasional 
(UN) supaya semua lulus diatas 100%. 
7. Mengadopsi dari sekolah lain teknik pembelajaran  
untuk menciptakan hasil pembelajaran yang optimal. 
8. Mencari informasi berkaitan dengan pengembangan 
kegiatan kegiatan belajar mengajar. 
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9. Mencari dan menganalisa informasi/data tentang 
efektifitas pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 
10. Mengadakan study kelayakan tentang pembaharuan 
sistem pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
11. Mengadakan evaluasi terhadap pelaksanaan sistem 
pembelajaran. 
12. Melaksanaan telaah tentang kurikulum yang 
dilaksanakn. 
4) Kepala Laboratorium. 
1. Tugas Koordinator/Kepala Laboratorium.. 
a. Merencanakan pengadaan alat dan bahan-bahan 
laboratorium. 
b. Menjadwal pelaksanaan kegiatan di masing-masing 
laboratorium (IPA, komputer, bahasa, dan 
Matematika). 
c. Mengatur penyimpanan  dan daftar alat-alat 
laboratorium. 
d. Memelihara dan mengadakan perbaikan alat-alat 
laboratorium. 
e. Menginventarisasi alat-alat laboratorium. 
f. Bertanggungjawab pada peminjaman alat-alat 
laboratorium. 
g. Menyusun laporan pelaksanaan labiratorium 
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(Dokumen SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara 2017) 
5) Koordinator Buletin. 
a) Tugas Buletin. 
1. Bersama Humas, Wakaur mengakumulasi dan 
menilai semua kegiatan Sekolah. 
2. Mencari sumber berita yang positif untuk dibuat 
daam penerbitan buletin. 
3. Memotivasi anak, guru agarmembuat/menulis 
berita. 
(Dokumen SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara 2017) 
6) Pembina Osis.. 
a) Memilih dan membentuk pengurus OSIS. 
b) Membina dan menapingi kegiatan OSIS baik yang telah 
diagendakan maupun bersifat insidentil. 
c) Membina Koperasi Siswa (KOPSIS). 
d) Melakukan koordinasidan melaporkan semua kegiatan 
yang dilakukan kepada Wakasis dan Kepala Sekolah. 
(Dokumen SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara 2017) 
7) Koordinator  TATIBSI 
a) Bersama dengan guru BK melakukan pengawasan 
pemeriksaan, pembinaan kepada para siswa yang 
melakukan pelanggaran tata tertib siswa. 
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b) Mendokumentasi dan menetapkan besarnya point 
denda bagi siswa yang melakukan pelanggaran. 
8) Koordinator Eskul. 
a) Mengkoordinasi Semua Kegiatan Ekstra Kurikuler 
yang diselenggarakan Oleh Sekolah. 
b) Mengawasi semua kegiatan Eskul. 
c) Menghimpun Absensi Pembina dan Peserta Kegiatan 
Ekstra. 
9) Koordinator UKS. 
a) Melakukann bimbingan ketrampilan P3K dan 
kesehatan. 
b) Memberikan pelayanan kesehatan pada siswa. 
Data Guru dan Karyawan. 
Untuk mengetahui data guru Sekolah Menegah Kejuruan 
Muhammadiyah 2 Klaten Utara berikut tabel di bawah ini : 
Data PTK dan PD 
Tabel 1 Data Guru Tahun 2016 
 
Uraian  Guru Tendik PTK PD 
Laki-laki 15 12 27 76 
Permpuan 31 4 35 766 
Total 46 16 62 842 
 
Keterangan : 
1. Data Rekap Per Tanggal 20 Desember 2017 
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2. Penghitungan PTK adalah yang sudah mendapat penugasan, 
berstatus aktif dan terdaftar di sekolah induk. 
3. Singkatan : 
PTK = Guru ditambah Tendik 
PD = Peserta Didik 
Data Sarana dan Prasarana. 
 Tabel 2 Data Guru Tahun 2017 
 
Uraian Ruang Kelas Ruang Lab Ruang Perpus Total 
Jumlah 30 7 1 38 
     
 
Data Rombel 
SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara memiliki jumlah rombel 
sebanyak 3, dengan uraian sebgai berikut: 
 Kelas 
X 
  Kelas 
XI 
  Kelas 
XII 
  
Uraian L P Tot L P Tot L P Tot 
Jumlah 36 242 278 28 271 299 22 243 265 
Kalau kita amati dari tabel tersebut diatas bahwa dalam 
menyusu data dan program tergantung dari jabatan dan status pegawai 
dan aspek aspek pendidikan yang disusun dalam rencana kerja sekolah 
(RKS), setiap tahunya, seorang administrator sekolah dalam hal ini 
kepala sekolah, pada permulaan tahun ajaran baru harus menyusun 
program kerja operasional. Dalam buku pedoman Administrasi dan 
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supervisi Pendidikan untuk sekolah, dipaparkan beberapa rencana 
kerja operasional sekolah dalam bentuk bagan. Bagan tersebut terdiri 
dari dua dimensi, yaitu ; dimensi kegiatan dan dimensi waktu. 
Program yang disusun secara operasional ini bermaksud agar 
administrator sekolah bekerja serta memudahkan sistem pengawasan 
dan penilaian tugas. Berkaitan dengan hal ini, dalam hubunganya 
dengan perencanaan tahunan tersebut, administrator sekolah harus 
mengadakan acara pembukuan tahun ajaran baru dan penutupan tahun 
ajaran. Sementara keuntungan secara administratifnya, tanggung 
jawab guru dan administrator dapat membawa mereka ke arah 
keberhasilan pada saat penutupan itu dan dapat membantu mereka 
untuk mendapatkan pengalaman untuk tahun ajaran baru berikutnya. 
Adapun nilai-nilai positif yang dapat dipetik dari kebiasaan 
tersebut ialah :  Pertama. Kepala Sekolah sebagai administrator dapat 
mempersiapkan cara mengorganisir kegiatan sekolah mulai pada 
permulaan tahun ajaran sampai tahun ajaran dengan baik. Kedua. 
Penutupan akhir tahun ajaran dapat digunakan sebagai  forum untuk 
mendapatkan penilaian atau umpan balik (feedback) terhadap 
kekurangan, faktor penghalang, ketidak efektifnya tugas yang 
dikerjakan pada waktu yang sudah berlalu. Ketiga. Dapat membentuk 
semangat corp (L`esprit de corp) di antara staff dan sebagai motivasi 
untuk lebih bergairah dalam partisipasi di sekolah. 
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e. Sarana dan Prasarana. 
Jumlah Sarana dan Prasarana merupakan bagian penting dari 
lembaga pendidikan formal seperti Sekolah Menegah Kejuruan 
Muhammadiyah 2 Klaten Utara, dalam melaksanakan proses belajar 
pembelajaran yang sama memerlukan pengelolaan dan pemanfaatan 
yang efektif dan efisien, karena adanya perubahan sistem yang 
terjadidalam pengelolaan pendidikan ditingkat nasional. Di satu sisi, 
mulai diberlakukanya sistem desentralisasi pendidikan dan sisi lain 
pengelolaan sistem pendidikan yang mengacu pada pencapaian standar 
kompetensi tertentu, termasuk dalam pemanfaatan dan pemaksimalan 
sarana dan prasarana yang ada. 
Maksud dari sarana dan prasarana di sini adalah yang memiliki dan 
dipergunakan untuk menunjang proses pembelajaran dan pengajaran di 
Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten Utara yang 
menjadi alat pembelajaran. Sebagaimana yang dijelaskan di atas bahwa 
sarana prasarana adalah alat vital dalam pendidikan di sekolah. Adapau 
perincianya adalah sebagai berikut : 
1.  Ruang Kelas.   : 30 
2.  Ruang Lab TKJ.   : 7 
3.  Ruang Alat Berat.   : 1 
4.  Ruang Produk.   : 4 
5.  Ruang Bapak dan Ibu Guru.  : 1 
6.  Ruang Kepala Sekolah.  : 1 
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7.  Ruang Waka-Waka   : 2  
8.  Ruang Tata Usaha.   : 1 
9. Ruang Perpustakaan.   : 1 
10. Ruang Usaha Kesehatan Sekolah : 1 
11. Ruang Koperasi.   : 1 
12 Mushola/Tempat Ibadah.  : 1 
13. Ruang BP/Bimbingan Konseling. : 1 
14. Lapangan Upacara.   : 1 
15. Lapangan Olah Raga.  : 2 
16. Kamar Kecil.   : 25 
17. Areal Parkir.   : 3 
18. Ruang Kantin.   : 1 
19. Ruang OSIS.   : 1 
22  Lapangan Upacara, 
23. Lapangan olah raga  
24. Fasilitas pendukung lainya 
- Luas lahan : 1,2 ha dengan ruang belajar teori 17 ruang 
dilengkapi dengan laboratorium dan ruang praktek di setiap 
program keahlian 
- Laboratorium komputer yang terhubung dengan LAN dan WAN 
sehingga memiliki akses internet yang memadai. 
(Dokumen Muhammadiyah 2 Klaten Utara 2017) 
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f. Tata Tertib Guru dan Karyawan SMK Muhammadiyah 2 Klaten 
Utara. 
Isi Tata tertib Guru dan Karyawan Sekolah Menengah Kejuruan 
Muhammadiyah 2 Klaten Utara, sebagai berikut : 
Mengingat : 
1. Bahwa dalam mencapai Tujuan Pendidikan di lingkungan 
Kementerian Pendidikan Pemuda dan Olah Raga di Sekolah 
Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten Utara, sebagaian 
ditetapkan dalam Undang-undang RI No.2 Tahun 1989 tentang 
Pendidikan Nasional  dan UU RI No: 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional ( Sisdiknas ). 
2. Bahwa dalam rangka peningkatan mutu pendidikan di Sekolah 
Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten Utara dipandang 
perlu adanya keseragaman pembinaan dan penyelenggaraan yang 
terarah, terprogram dan bersamaan langkah serta ketertiban maka 
disusunlah tata tertib guru dan karyawan sebagai berikut: 
1. Waktu Belajar 
a. Guru dan karyawan harus hadir di sekolah lima menit 
sebelum pelajaran di mulai. 
b. Pelajaran dimulai pukul 07.00 WIB dan berakhir pukul 
14.30 WIB (Kecuali hari juma`at masuk 07.00 berakhir 
11.15 WIB). 
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c. Guru dan karyawan yang piket harus datang lebih awal 
dan pulang sampai pelajaran selesai (Pukul 14.30 WIB). 
d. Bapak ibu guru dan Ka. TU harus mengikuti rapat dinas 
(rutin) setiap hari Senin ke (II) tiap bulan, dan 
dilaksanakan  pukul 14.15 WIB  sampai jam 15.00 WIB. 
e. Penambahan materi kelas XII kita lihat atau kita 
sesuaikan dengan waktu. 
f. Setiap pagi diawali berdo`a kemudian dilanjutkan literasi 
baca Alqur’an sebelum KBM dimulai. 
g. Pada waktu selesai KBM di jam terakhir disiapkan 
berdo`a setelah itu piket kelas , dikunci pintunya 
kemudian pulang. 
2. Satuan Pelajaran. 
a. Setiap guru membuat program SP (Perangkat 
Pembelajaran) dan SP yang nerupakan pedoman dalam 
pelaksanaan PBM sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 
b. Hal tersebut diatas harus sesuai dengan kalender 
pendidikan Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga). 
3. Pelaksanaan Tugas Guru dan Karyawan. 
a. Seluruh guru dan karyawan harus melaksanakan 
kewajiban sesuai dengan tugas yang dibebankan 
kepadanya oleh pimpinan satuan. 
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b. Guru harus melaksanakan tugas, dalam PBM sesuai jadual 
pelajaran yang ditetapkan. 
c. Pelaksanaan PBM dalam suatu unit/satuan satuan waktu 
tidak boleh menganggu PBM dalam kesatuan yang pokok 
(Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten 
Utara). 
d. Selama istirahat hendaknya Kepala Sekolah dan guru 
mengamati siswa untuk menghindari hal-hal yang tidak di 
inginkan. 
e. Khusus guru BP/OSIS/Wali kelas hendaknya selalu 
mengadakan pendekatan, pengamatan, pembinaan, secara 
langsung kepada semua siswa agar dapat tercipta 
lingkungan Sekolah yang nyaman, sejuk, dan disiplin. 
4. Daftar Hadir Guru dan karyawan. 
a. Daftar harus dan wajib hadir diisi oleh guru dan 
karyawan setiap kali  masuk sekolah. 
b. Guru dan karyawan yang berhalangan hadir harus dan 
wajib  memberitahukan kepada kepala sekolah secara 
tertulis dan hendaknya mengirimkan tugas pelajaran 
kepada siswa. 
c. Guru dan karyawan yang tidak hadir karena sakit (lebih 
dari dua hari)harus dengan surat keterangan dokter dan 
kepala sekolah wajib memeriksa dan memarap daftar 
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hadir setiap hari kena dan menandatangani setiap akhir 
bulan. 
5. Seragam/Pakaian. 
a. Agar didapatkan suatu proses belajar megajar yang 
optimal,serasi, harmonis, termasuk keseragaman pakaian 
agar menjadi suri tauladan anak maka ketentuan 
pakaian/seragam Bapak/ibu guru dan 
karyawan/karyawati sebagai berikut: 
Senin : PSH Keki 
Selasa : Batik Lurik 
Rabu : Batik Hijau 
Kamis : Batik Khas Muhammadiyah  
Jum`at : Batik Coklat 
Sabtu : batik Oreng 
Tanggal 17 : Korpri Lengkap Bagi Guru PNS  
b. Pada pelaksanaan tugas di sekolah, kelengkapan 
pakaianseragamagar dilaksanakan dengan penuh 
tanggung jawab dan memakai tanda nama, lencana dan 
Id Card. 
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6. Sumber Pendapatan dan Belanja Sekolah 
NO MATA ANGGARAN RENCANA ANGGARAN 
A Anggaran Pendapatan  
 Saldo Tahun 2016 / 2017 Rp                   34.627.100 
1 Uang Pendidikan Rp.            2.352.860.000 
2 Penerimaan Bantuan Rp.            3.841.696.800 
3 Hasil Amal Usaha Rp.                 40.000.000 
4 Hasil Lain - lain Rp.               791.100.000 
 Jumlah Rp.            7.060.283.900 
7. Realisasi Anggaran 
NO MATA ANGGARAN REALISASI ANGGARAN 
 Realisasi Anggaran  
1 Belanja Pegawai Rp                 2.725.359.200 
2 Biaya Kantor Rp                    238.280.000 
3 Biaya Pengurusan IMB Rp                      50.000.000 
4 Biaya Pemeliharaan Rp                      95.403.000 
5 Kegiatan Pembelajaran Rp                 2.042.549.600 
6 Organisasi Rp                    223.905.000 
7 Harta Rp                 1.307.355.000 
8 Kewajiban Rp                    317.805.000 
9 Meminjamkan Ke MBS Rp                      25.000.000 
10 Saldo Rp                      34.627.100 
 Jumlah Rp                 7.060.283.900 
 
g. Program Kerja Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 
Klaten Utara Tahun 2017/2018. 
Agar kegiatan di sekolah dapat berjalan dengan lancar, program 
kerja digunakan sebagai acuan untuk membantu guru dan karyawan 
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dalam melaksanakan tugas. Program Kerja SMK Muhammadiyah 2 
Klaten Utara berikut ini : 
1. Menyusun pedoman kerja 
2. Menyusun struktur organisasi sekolah. 
3. Menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan sekolah per semester dan 
Tahunan;. 
4. Menyusun pengelolaan kesiswaan yang meliputi: 
5. Melaksanakan penerimaan peserta didik baru; 
6. Memberikan layanan konseling kepada peserta didik; 
7. Melaksanakan kegiatan ekstra dan kokurikuler untuk para peserta 
didik; 
8. Melakukan pembinaan prestasi unggulan 
9. Menyusun KTSP, kalender pendidikan, dan kegiatan pembelajaran; 
10. Mengelola pendidik dan tenaga kependidikan; 
11. Membimbing guru pemula;Mengelola keuangan dan pembiayaan; 
12. Mengelola budaya dan lingkungan sekolah; 
13. Memberdayakan peran serta masyarakat dan kemitraan sekolah; 
14. Melaksanakan program induksi. 
15. Supervisi dan Evaluasi. 
Dari program SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara tersebut kami 
simpulkan bahwa : Rencana-rencana kegiatan yang dapat ditempuh untuk 
mencapai tingkat keberhasilan Sekolah yang menyusun program tanpa 
mengindahkan berbagai pertimbangan tersebut, akan mengakibatkan 
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terjadinya penyimpangan. Sekolah dapat menentukan seberapa besar 
peluang yang ada dapat dikembangkan dan ditetapkan sebagai acuan 
dalam pelaksanaany, baik penyimpangan dalam bentuk perubahan atau 
pergantian program, kemacetan dan tidak terlaksananya program, maupun 
penyimpangan keuangan atau pembiayaan. 
Terjadinya penyimpangan-penyimpangan tersebut merupakan 
suatu pemborosan dan kerugian ddalam berbagai  bidang yang pada 
akhirnya dapat mengakibatkan kegagalan keberhasilan yang di inginkan. 
Begitupun dengan sekolah dan program yang tidak terukur, tidak jelas, dan 
tidak  fokus, dampaknya akan lebih besar berpotensi merugikan semua 
fihak. Terjadinya kekeliruan manajemen standar pembiayaan di sekolah 
juga disebabkan program sekolah yang salah, begitupun sebaliknya. 
Sistem pendidikan nasional adalah keseluruhan komponen 
pendidikan yang meliputi input, proses, output, dan outcome, yang saling 
terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan yaitu untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Visi pendidikan nasional memwujudkan sistem pendidikan sebagai 
pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua 
warga negara Indonesia agar berkembang menjadi manusia yang 
berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang 
selalu berubah. Kepala sekolah sebagai pilar penjamin mutu dalam rangka 
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meningkatkan mutu pendidikan memiliki kewajiban untuk 
mengembangkan kriteria dan pengukuran, dan mengevaluasi ketercapaian 
kinerja minimal yang harus dipenuhi. 
Untuk memastikan bahwa seluruh kriteria atau standar terpenuhi 
memerlukan instrumen instrumen pengukuran dan proses pengukuran. 
Apabila kondisi nyata pencapaian sesuai  dengan kriteria atau target yang 
ditetapkan dalam perencanaan maka hal tersebut kinerja pada posisi 
efektif. Atas dasar kaidah tersebut, maka penerapan standar nasional 
pembiayaan berimplikasi pada pengembangan model sekolah berbasis 
kriteria, pengukuran, dan data. 
Pada sisi lain, kesuksesan sekolah dalam bentuk prestasi akademik 
maupun non akademik tidak terlepas dari program sekolah yang ditata 
dengan baik dan benar. Keberhasilan sekolah juga disebabkan adanya 
kejelasan program sekolah yang bersifat jangka menengah dan jangka 
panjang. Oleh karena itu, pengembangan program-program sekolah, baik 
secara kualitas maupun kuantitas, dianggab sangat penting sehingga dalam 
penyelenggaraan pendidikanya dapat terarah dengan langkah-langkah 
pelaksanaan yang efektif dan efisien. 
Selanjutnya, dalam mengembangkan dan menyusun rencana 
program sekolah (RPS) juga, harus melihat aspek sumber daya manusia 
sekolah itu sendiri. Beberapa aspek SDM sekolah yang harus 
dikembangkan harus terdiri dari aspek pengembangan  intake sekolah 
(calon peserta didik), tenaga pendidik tenaga kependidikan, dan tim 
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pengembang sekolah. Dari sini, pengembangan intake sekolah (Calon 
peserta didik), dapat kita pahami sasaran jangka pendek atau 
situasionalnya dan program yang dapat dikembangkanya antara lain; 
penerimaan calon peserta didik bar, yang sasaranya adalah terwujudnya 
rekruitmen atau penerimaan calon peserta didik baru. 
Dalam kerangka yang lebih spesifiknya, sekolah dapat 
mengembangkan berbagai program yang dilaksanakan seperti: 
menentukan kriteria calon peserta didik baru, menentukan persyaratan 
masuk untuk peserta didik baru, kemudian menenytukan prosedur atau 
mekanisme penerimaan calon peserta didik baru, lalu melaksanakan 
penerimaan calon peserta didik baru, dan melaksanakan evaluasi terhadap 
penyelenggaraan penenrimaan calon peserta didik baru, lalu melaksanakan 
penerimaan calon peserta didik baru. Serta membuat laporan kepada fihak-
fihak terkait. Agar menuju sasaran tersebut, sekolah kemudian 
mengembangkan berbagai setrategi, diantaranya adalah a) bekerjasama 
dengan komite sekolah, sekolah sekitar dan lain sebagainya; b) 
melaksanakan rekruitmen dengan tes dan non tes untuk memperoleh calon 
peserta didik yang memadai; c) berkoordinasi dengan Dinas Pendidikan  
setempat; d) melaksanakan sosialisasi dan promosi kepada masyarakat; e) 
bekerjasama dengan lembaga bimbingan atau lainya, untuk ikut serta 
melaksanakan tes, dan F) penerapan strategi lain yang mendukung 
tercapainya sasaran ini. 
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Dari program ini, hasil yang dapat diterapkan dan diperoleh dalam 
pengembangan sasaran ini, antara lain; Pertama, akan tersusunya kriteria 
calon peserta didik baru; Kedua, tersusunya pedoman persyaratan masuk 
sebagai calon peserta didik baru; ketiga, tersusunya prosedur dan 
mekanisme penerimaan calon peserta didik baru; Keempat, tersusunya 
pedoman pelaksanaan penerimaan calon peserta didik baru; Kelima, 
ditetapkanya sejumlah calon peserta didik baru yang sesuai dengan 
kebutuhan sekolah; Keenam, terlaksananya evaluasi penyelenggaraan 
penerimaan calon peserta didik baru; Ketujuh, terwujudnya dokumen 
pelaporan kepada berbagai fihak terkait, dan tersusunya panitiya khusus 
yang menangani penerimaan calon peserta didik baru. Disamping itu, 
sekolah dapat mengembangkan program lain yang berorientasi siswa 
terhadap sekolah dan lingkunganya, atau bisa disebut dengan masa 
orientasi siswa. 
Banyak yang menyangka bahwa pengelolan pembiayaan sekolah 
sama dengan mengelola perusahaan, kantor dan tempat kerja lainya. 
Prinsipnya memang sama tempat kerja lainya, ada produk barang dan jasa. 
Di sekolah produk berarti mutu lulusan yang dihasilkan, jasa berarti 
bagaimana pelanggan dalam hal ini orang tua murid merasa didengar dan 
diakomodir. Tentunya sesuai dengan kemampuan sekolah, dan guru, baik 
dari segi keahlian, biaya, tenaga, dan waktu. Sebuah sekolah adalah 
sebuahn komunitas dengan pengelola sekolah, kepala sekolah, guru, 
admin, dan orang tua siswa menjadi elemenya. Semuanya berbagi tugas 
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dan tanggung jawab agar siswa bisa merasakan hasil dan manfaatnya. 
Ujung-ujungnya akan tercipta sekolah sehat yang jadi kepercayaan 
masyarakat. 
1. Manajemen Standar Pembiayaan dalam meningkatkan belajar siswa 
di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten Utara. 
Perkembangan mutu pendidikan seiring dengan tuntutan 
globalisasi berkait dengan kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
yang membutuhkan peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia. Sejalan 
dengan hal tersebut, maka dalam pengelolaan sekolah Kepala Sekolah 
bekerjasama dengan guru untuk memwujudkan kualitas kegiatan belajar  
mengajar  yang efektif  dan efisien  sehingga dapat menunjang 
peningkatan mutu prestasi belajar siswa. 
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti (Desember, 2017) di 
SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara menunjukan bahwa dalam 
Pelaksanaan Manajemen Standar Pembiayaan untuk meningkatkan mutu 
prestasi belajar siswa belum dilaksanakan secara maksimal  meskipun 
wakasek, benndahara sekolah, guru tahu tupoksinya masing-masing. 
Selain itu, terdapat  siswa yang sering pulang pagi tidak sesuai dengan 
jadwal yang terpampang. Meskipun ada jadwal pemadatan dan lain 
sebagainya. Sebagai upaya peningkatan mutu prestasi belajar siswa 
dengan memotivasi dan memberikan latihan-latihan. Pada umumnya 
kegiatan berjalan dengan baik sesuai dengan tupoksinya masing-masing. 
Dari segi kualitas anak didik belum menentukan secara matang, baru 
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mengalami proses untuk melakukan perbaikan agar lebih baik dari tahun-
tahun sebelumnya. 
Hasil wawancara (Desember, 2017) kepada Kepala Sekolah 
menunjukan bahwa bahwa Pelaksanaan Manajemen Standar Pembiayaan 
baik-baik saja dan Wakasek, bendahara, guru, sudah tau tupoksinya 
masing-masing. Hambatan relatif tidak ada sedangkan hambatan kecil itu 
soal biasa, sedangkan untuk meningkatkan mutu prestasi belajar siswa 
diadakan pemadatan khususnya kelas XII. Dilakukan penambahan jam 
pelajaran dan kegiatan-kegiatan lain. Misalnya: latihan-latihan, try out dan 
lain-lain. Usaha meningkatkan mutu prestasi belajar siswa tahun ini 
optimis ada kemajuan daripada tahun yang lalu. 
Selanjutnya pelaksanaan manajemen standar pembiayaan disekolah 
dalam meningkatkan mutu prestasi belajar siswa di Sekolah Menengah 
Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten Utara Mencakup: Kepala Sekolah, 
Melakukan komunikasi Intensif kepada wakasek, bendahara, kemudian 
juga kepada guru. Komunikasi ini dilakukan setiap minggu pada hari senin 
sampai dengan sabtu, seusai berlangsungnya tugas pokok dan tupoksinya 
masing-masing. Kegiatan komunikasi tersbut dilaksanakan oleh kepala 
sekolah untuk mendapatkan informasi timbal balik dalam rangka 
mengetahu perkembangan pengelolaan keuangan dan perkembangan 
akademis. Disamping itu, menjalin hubungan untuk menimbulkan 
kedekatan emosi kepada pengelolaan keuangan dan peningkatan mutu 
prestasi belajar siswa. Namun, hal itu, belum dilakukan oleh kepala 
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sekolah secara regular apalagi terjadwal, maka sering tidak berlangsung 
berkesinambungan. Bahkan, hal dimaksud belum menjadi program 
kepemimpinan kepala sekolah. 
(Hasil Wawancara Peneliti Dengan Waka Kurikulum Tgl 15 Desember 2017) 
2. Hambatan dan solusi Pelaksanaan Manajemen Standar Pembayaan 
dalam meningkatkan mutu belajar siswa di Sekolah Menengah 
Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten Utara. 
Hambatan Pelaksanaan Manajemen Standar Pembiayaan dalam 
meningkatkan mutu prestasi belajar siswa relatif tidak ada karena sudah 
tahu tugas dan kewajiban masing-masing. Akan tetapi hasil wawancara 
dengan Guru PAI pada hari tanggal 15 Desember 2017 jam 06.45 s/d 
07.15 menyatakan bahwa terdapat guru yang baru saja dipanggil Kepala 
Sekolah akibat laporan dari salah seorang guru yang berkenaan dengan 
tugas mengajar. Ketika Kepala Sekolah Diklat Penilaian Kinerja Guru di 
Jakarta, guru yang dilaporkan berkali-kali meninggalkan tugas 
mengajarnya dengan alasan ada kepentingan keluarga dan lain-lain. 
Dengan demikian berarti tugas seorang guru dikerjakan dengan baik 
apabila ada Kepala Sekolah yang selalu mengawasi tugas bagi seorang 
guru. 
 Sedangkan hasil wawancara dengan Guru Bp. Suharman 
mengatakan bahwa Kepala Sekolah kurang serius dalam menangani 
kemajuan dari potensi peserta didik. Hal ini ini terlihat dari seringnya 
Kepala Sekolah meninggalkan Sekolah. Tapi pada tahun ini sudah ada 
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perubahan yang signifikan disebabkan adanya perubahan absen sidik jari 
sehingga sering datang di Sekolah. Tetapi setiap datang, Kepala Sekolah 
hanya duduk duduk di kantor kepala saja dan kurang/tidak pernah 
memperhatikan kinerja Guru. Guru dalam mengajarpun juga kurang serius 
meskipun dengan absen sidik jari. Guru datang absen, kemudian masuk 
kelas kemudian siswa diberi tugas dengan kata-kata jangan ramai 
seterusnya kemudian ditinggal. Sedangkan menurut sebagian siswa, guru 
yang mengajar lebih banyak SMS-san saja kurang memperhatikan mutu 
prestasi belajar siswa. Jika Guru menanyakan kepada sebagian siswa 
tentang pelajaran, siswa mengatakan ―saya belum di beri pelaqjaran itu. 
Kepala Sekolah tidak memiliki program kerjasama kepada guru 
secara konkriet. Untuk itu, diperlukan kinerja kepala Sekolah menyusun 
suatu program kerjasama antara kepala Sekolah, Bendahara, Wakasek, 
serta Guru perlu dilakukan secara terjadwal. Selain itu, juga seyogyanya 
kerjasama antara kepala sekolah, bendahara, wakasek serta Guru 
dilaksanakan terstruktur berkesinambungan. 
(Hasil Wawancara Peneliti tanggal 15 Desember 2017) 
B. Penafsiran. 
Temuan hasil penelitian mengenai Pelaksanaan Manajemen Standar 
Pembiayaan dalam meningkatkan mutu belajar siswa di Sekolah Menengah 
Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten Utara menunjukan bahwa pelaksanaan 
yang dilakukan sudah maksimal. Wakasek, Bendahara, Guru sudah mampu 
mengontrol siswa, dilihat dari siswa yang sering pulang pagi tidak sesuai 
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dengan jadwal tidak terlihat. Kepala Sekolah bersama guru memiliki ikatan 
kelembagaan dalam penciptakan produk anak didik (output) yang berkualitas 
tinggi. Kerjasama kelembagaan di sekolah, mempunyai kontribusi tinggi 
terhadap para personel yang ada di sekolah, terhadap lembaga sekolah 
tersebut, secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap kualitas output 
(Daryati,2017), Sejalan dengan pendapat Daryati maka terlihat bahwa 
Pelaksanaan yang sudah maxsimal antara kepala sekolah dan bendahara serta 
guru Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten Utara sehingga 
tingginya kualitas siswa dilihat dari siswa mematuhi tata tertib sekolah. 
Temuan hasil penelitian tentang peningkatan mutu prestasi belajar 
siswa dilakukan pemadatan pelajaran khususnya kelas XII. Diberikan 
penambahan jam pelajaran dan kegiatan-kegiatan yang lain, misalnya : 
latihan-latihan, Try out, dan lain-lain.Upaya meningkatkan mutu ini sejalan 
dengan yang dikemukakan oleh Yahya (2017) bahwa upayaka peningkatan 
mutu peningkatan mutu prestasi belajar siswa dapat dilakukan melalui 
program pengeloaan keuangan atau pembiayaan  yang benar dan peningkatan 
lulusan (kepada siswa kelas X,XI,XII) yaitu dengan program pengayaan, 
modul materi pelajaran, pelajaran tambahan try out, dan memberikan 
motivasi. 
Selanjutnya hasil temuan berkenaan dengan hambatan Pelaksanaan 
Manajemen Standar Pembiayaan dalam meningkatkan mutu belajar siswa di 
Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten Utara menunjukan 
bahwa guru yang bekerja dengan baik apabila Kepala Sekolah mengawasi 
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tugas guru. Selain itu, Kepala Sekolah kurang serius dalam menangani 
kemajuan dan prestasi peserta didik, terlihat dari sering meninggalkan 
sekolah. Dalam mengajar, guru juga lebih banyak SMS-san saja kurang 
memperhatikan kemajuan mutu belajar siswa. Kepala Sekolah seharusnya 
menjalankan kepemimpinan yang efektif, mampu mengarahkan dan membina 
perilaku yang dipimpin (guru dan karyawan) untuk mencapai tujuan bersama 
(Yuliana, tanpa tahun). Pada kondisi Sekolah Menengah Kejuruan 
Muhammadiyah 2 Klaten Utara ini, terlihat bahwa kepala sekolah saja tidak 
dsiplin, dan hal ini berpengaruh terhadap perilaku yang dipimpin. 
Kurang terjalinya kerjasama yang baik disebabkan pula kurang 
komunikasi yang efektif antara kepala sekolah dengan wakasek, bendahara, 
guru sebagai bawahan sehingga persepsi guru terhadap kepemimpinan kepala 
sekolah (Herawati, 2011). Kesadaran wakasek, bendahara, guru akan peran 
pentingnya sebagai agen pembelajar memberikan kesadaran pula terhadap 
perilaku yang tidak disiplin dan fokus terhadap mutu prestasi belajar siswa. 
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BAB  V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan secara umum penelitian ini yaitu Pelaksanaan standar 
pembiayaan di Sekolah Menengah Kejuruan  Muhammadiyah 2 Klaten Utara 
sudah terpenuhi dilihat dari ketersediaan alokasi biaya pengembangan 
pendidik, ketersediaan  alokasi biaya penunjang  pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran dan ketersediaan  biaya pengadaan alat habis pakai untuk 
kegiatan pembelajaran. 
Kesimpulan khusus penelitian sebagai berikut:  
1. Ketersediaan alokasi biaya pengembangan pendidik di Sekolah 
Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten Utara  sudah terpenuhi 
sesuai standar pembiayaan dilihat dari keadaan alokasi biaya 
pengembangan pendidik, perhitungan alokasi biaya pengembangan 
pendidik, penerapan alokasi biaya pengembangan pendidik dan hasil dari 
penerapan alokasi biaya pengembangan pendidik. Dari penilaian yang 
dilakukan, didapatkan rata-rata skor penilaian  ketersediaan alokasi biaya 
pengembangan pendidik dan tenaga kependidikan di Sekolah Menengah 
Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten Utara, adalah 22, masuk dalam 
kategori/interpretasi Sangat Standar. 
2. Ketersediaan alokasi biaya penunjang pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan  Muhammadiyah 2 Klaten 
Utara belum terpenuhi dilihat dari aspek penyusunan perangkat 
116 
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pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran  serta dari penilaian hasil 
belajar. Rata-rata ketersediaan alokasi biaya penunjang pelaksanaan  
kegiatan  pembelajaran di  Sekolah Menengah Kejuruan  Muhammadiyah 
2 Klaten Utara  ini adalah 20, masuk dalam kategori/interpretasi Standar. 
3. Ketersediaan biaya pengadaan alat habis pakai untuk 
kegiatanpembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 
Klaten Utara sudah terpenuhi, dilihat dari ketersediaan biaya pengadaan 
alat habis pakai dan pembelanjaan atau membayar biaya untuk pembelian 
buku tulis, kapur tulis, pensil, spidol, kertas, bahan praktikum, buku 
induk siswa, buku inventaris, pengadaan suku cadang alat kantor untuk 
kegiatan pembelajaran serta membelanjakan atau membayar biaya untuk 
pengadaan alat peraga/media untuk kegiatan  pembelajaran. Rata-rata 
ketersediaan alokasi biaya penunjang pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Klaten Utara ini 
adalah 21,5 masuk dalam kategori/interpretasi Sangat Standar. 
B. Implikasi 
Berdasarkan   data yang ditemukan pada saat penelitian yang 
kemudian didukung dari teori yang dibangun pada bahasan sebelumnya, 
maka berikut ini kami deskripsikan beberapa implikasi penelitian ini 
terhadap implementasi manajemen standar pembiayaan di SMK 
Muhammadiyah 2 Klaten Utara Tahun Pelajaran 2017/2018. Adapun 
Implikasi meliputi 2 hal, yaitu: 
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1. Implikasi teori 
Penelitian ini mengambil Fokus Standar 
PembiayaanPendidikan di Sekolah Menegah Kejuruan 
Muhammadiyah 2 Klaten Utara, Pengembangan  pendidik yang 
dilakukan sekolah akan memberikanpengaruh kepada hasil dan mutu 
sekolah secara langsung.  
2. Implikasi Praktis 
a. Kepala Sekolah mengambil langkah strategi yang dapat 
diimplementasikan sekolah dalam mengembangkan 
profesionalisme pendidik adalah dengan melakukan self 
assessment (evaluasi diri), perumusan visi, misi dan tujuan, 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pengembangan mutu 
pendidik. Sekolah dapat memanfaatkan biaya operasional sekolah 
untuk pengembangan pendidik ini. 
b. Pembinaan oleh Kepala Sekolah  tentang pentingnya manajemen 
standar pembiayaan dan guru bukan  satu-satunya faktor penentu 
keberhasilanpendidikan, tetapi proses pembelajaran yang dilakukan 
guru merupakan titik sentral pendidikan dan sebagai cermin 
kualitas atau mutu pendidikan. Pengembangan proses 
pembelajaran untuk mutu  sekolah yang harus dilakukan adalah 
memberikan alokasi pembiaayan untuk melakukan perencanaan 
proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, dan 
penilaian hasil pembelajaran. 
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c. Monitoring yangdilakukan kepala sekolah terutama dalam  
pembinaan olahraga siswa, artinya bahwa kepala sekolah melalui 
monitoring harus tahu What’s happenbehind the door. Selanjutnya, 
lakukan evaluasi supaya bila terjadikesalahan atau kekurangan 
dapat dengan segera ditangani dan dicarikan solusinya. 
      C. Saran. 
Setelah peneliti melakukan proses penelitian dan berdasarkan hasil 
penelitian, maka peneliti dapat memberikan saran-saran antara: 
1.  Kementerian Pendidikan dan Olah Raga 
a.) Pihak Kementerian Pendidikan dan Olah Raga hendaknya 
mengoptimalkan implementasi manajemen standar pembiayaan 
pendidikan di sekolah sekolah. 
b) Pihak Kementerian Pendidikan dan Olah Raga hendaknya 
meningkatkan mutu standar pembiayaan melalui pemberdayaan 
kepala sekolah maupun para guru dan karyawan dalam 
menghadapi tantangan dan peluang untuk mempertahankan, 
meningkatkan serta mengembangkan manajemen standar 
pembiayaan di sekolah. 
2. Bagi Kepala Sekolah 
a) Kepada kepala sekolah bersama-sama warga sekolah  selalu 
menyusun dan merevisi visi, misi dan tujuan sekolah berdasarkan 
profil sekolah dan merencanakan program pengembangan sekolah 
dalam  bentuk rencana kerja sekolah untuk satu tahun dan empat 
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tahun yang memuat tentang rencana pengembangan kesiswaan, 
kurikulum, pembelajaran, pendidik dan tenaga kependidikan serta 
pengembangan sarana dan prasarana, keuangan dan pembiayaan, 
budaya dan lingkungan sekolah, peran  serta masyarakat dan 
kemitraan, rencana-rencana kerja lain yang mengarah  pada 
peningkatan mutu pendidikan yang dinyatakan dalam Rencana 
Kerja Sekolah (RKS)  dan  Rencana  Kerja  dan  Anggaran Sekolah 
(RKAS). 
b) Kepada  kepala  Sekolah Menengah Kejuruan   Muhammadiyah 2 
Klaten Utara,   diharapkan   untuk mampu memainkan perannya 
sebagai manajer sekolah termasuk dalam  mengelola pembiayaan 
di sekolah. Sekolah harus dapat memanfaatkan keuangan sekolah 
untuk operasional sekolah dan sekaligus melakukan pengembangan 
mutu sekolah sesuai dengan standar  nasional pendidikan yang 
telah ditetapkan. 
3. Para Guru atau Karyawan 
Meningkatkan semangat, komitmen dalam usaha 
mengembangkan standar pembiayaan pendidikan di sekolah berupa 
pelaksanaan standar manajemen pembiayaan dalam meningkatkan 
mutu prestasi belajar siswa 
3. Bagi Peneliti selanjtnya 
Setelah adanya penelitian karya tesis ini, seyogyanya diadakan 
penelitian lebih lanjut untuk mengupas dan mengungkapkan secara 
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lebih mendalam tentang standar pembiayaan, bilaman ada aspek-aspek 
lain yang belum tercakup dalam penelitian ini dapat disempurnakan 
sebagai bentuk kontruksi pemikiran oleh peneliti berikutnya. Penelitian 
ini masih ada kekurangan, maka perlu penelitian berikutnya yang lebih 
mendalam. 
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Lampiran 1  
PANDUAN WAWANCARA 
Kepada  Kepala SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara 
Di tempat 
Assalamu’alaikum Wr.Wb. 
Tentang pendidikan di Era global ini sangatlah besar dihadapi oleh bangsa 
indonesia, terutama oleh lembaga pendidikan kejuruan apalagi dalam 
memenajemen biaya dalam pendidikan. Untuk itu saya tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul ―MANAJEMEN STANDAR PEMBIAYAAN DALAM 
MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISWA DI SMK 
MUHAMMADIYAH 2 KLATEN UTARA TAHUN PELAJARAN 
2017/2018”. 
Dan saya moho kepada Ibu selaku kepala Sekolahberkenan sebagai informan 
penelitian dan mengisi instrument panduan wawancara sesuai kondisi disekolah 
SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara yang sebenarnya. 
Atas kesediaannya diucapkan banyak terimakasih. 
Wa’alaikumussalam Wr.Wb. 
Hormat kami 
 
Ahmad Nur Azam 
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IDENTITAS INFORMAN 
Nama   : Dra.Hj.Wafir 
Pendidikan Terakhir : S1 
Jabatan  : Kepala SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara 
 
INTRUMEN : 
1. Bagaimana sejarah berdirinya SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara ? 
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
............................................................................................................................... 
 
2. Apa alasan atau latar belakang didirikannya SMK Muhammadiyah 2 Klaten 
Utara ? 
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
............................................................................................................................... 
 
3. Apakah berdirinya SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara ini mendapatkan 
respon yang bagus dari masyarakat setempat ? 
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
............................................................................................................................... 
 
4. Adakah ada kendala dalam mendirikan Sekolahan ini ? 
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
............................................................................................................................... 
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Lampiran 2  
PANDUAN WAWANCARA 
Kepada  Bapak / Ibu  Guru SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara 
Di tempat 
Assalamu’alaikum Wr.Wb. 
Tentang pendidikan di Era global ini sangatlah besar dihadapi oleh bangsa 
indonesia, terutama oleh lembaga pendidikan kejuruan apalagi dalam 
memenajemen biaya dalam pendidikan. Untuk itu saya tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul ―MANAJEMEN STANDAR PEMBIAYAAN DALAM 
MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISWA DI SMK 
MUHAMMADIYAH 2 KLATEN UTARA TAHUN PELAJARAN 
2017/2018”. 
Dan saya moho kepada Ibu selaku kepala Sekolahberkenan sebagai informan 
penelitian dan mengisi instrument panduan wawancara sesuai kondisi disekolah 
SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara yang sebenarnya. 
Atas kesediaannya diucapkan banyak terimakasih. 
Wa’alaikumussalam Wr.Wb. 
Hormat kami 
 
Ahmad Nur Azam 
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IDENTITAS INFORMAN 
Nama   : ................................................. 
Pendidikan Terakhir : S1 
Jabatan  : ................................................. 
 
INTRUMEN : 
1. Apakah Kepala Sekolah melakukan Manajemen Standar Pembiayaan Dalam 
Meningkatkan Mutu Prestasi Belajar Siswa ?  
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
............................................................................................................................... 
 
2. Apakah Kepala Madrasah Menyusun program Manajemen Standar 
Pembiayaan Dalam Meningkatkan Mutu Prestasi Belajar Siswa? 
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
............................................................................................................................... 
 
3. Apakah Manajemen Standar Pembiayaan Dalam Meningkatkan Mutu Prestasi 
Belajar Siswa sudah sesuai dengan program yang direncanakan? 
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
.............................................................................................................................. 
 
4. Apa contoh konkrit Manajemen Standar Pembiayaan Dalam Meningkatkan 
Mutu Prestasi Belajar Siswa? 
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
............................................................................................................................... 
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Lampiran 3  
PANDUAN WAWANCARA 
Kepada  Bapak / Ibu  Guru SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara 
Di tempat 
Assalamu’alaikum Wr.Wb. 
Tentang pendidikan di Era global ini sangatlah besar dihadapi oleh bangsa 
indonesia, terutama oleh lembaga pendidikan kejuruan apalagi dalam 
memenajemen biaya dalam pendidikan. Untuk itu saya tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul ―MANAJEMEN STANDAR PEMBIAYAAN DALAM 
MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISWA DI SMK 
MUHAMMADIYAH 2 KLATEN UTARA TAHUN PELAJARAN 
2017/2018”. 
Dan saya moho kepada Ibu selaku kepala Sekolahberkenan sebagai informan 
penelitian dan mengisi instrument panduan wawancara sesuai kondisi disekolah 
SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara yang sebenarnya. 
Atas kesediaannya diucapkan banyak terimakasih. 
Wa’alaikumussalam Wr.Wb. 
Hormat kami 
 
Ahmad Nur Azam 
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IDENTITAS INFORMAN 
Nama   : ................................. 
Pendidikan Terakhir : S1 
Jabatan  : ................................... 
INTRUMEN : 
 
1. Apakah Kepala Sekolah melakukan pengembangan bersama dengan 
Bendahara, Wakasek, Guru Dalam Meningkatkan Mutu Prestasi Belajar 
Siswa?  
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
............................................................................................................................... 
 
2. Adakah target yang ditentukan oleh Kepala Sekolah dengan Bendahara, 
Wakasek, Guru Dalam Meningkatkan Mutu Prestasi Belajar Siswa? 
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
............................................................................................................................... 
 
3. Apakah kegiatan Kepala Sekolah dengan Bendahara, Wakasek, Guru sudah 
mampu memberikan fungsi yang positif Dalam Meningkatkan Mutu Prestasi 
Belajar Siswa? 
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
.............................................................................................................................. 
 
4. Apakah Kepala Sekolah melakukan pembinaan kerjasama dengan Bendahara, 
Wakasek, Guru Dalam Meningkatkan Mutu Prestasi Belajar Siswa? 
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
............................................................................................................................... 
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Lampiran 4 
PANDUAN WAWANCARA 
Kepada  Bendahara SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara 
Di tempat 
Assalamu’alaikum Wr.Wb. 
Tentang pendidikan di Era global ini sangatlah besar dihadapi oleh bangsa 
indonesia, terutama oleh lembaga pendidikan kejuruan apalagi dalam 
memenajemen biaya dalam pendidikan. Untuk itu saya tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul ―MANAJEMEN STANDAR PEMBIAYAAN DALAM 
MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISWA DI SMK 
MUHAMMADIYAH 2 KLATEN UTARA TAHUN PELAJARAN 
2017/2018”. 
Dan saya moho kepada Ibu selaku kepala Sekolahberkenan sebagai informan 
penelitian dan mengisi instrument panduan wawancara sesuai kondisi disekolah 
SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara yang sebenarnya. 
Atas kesediaannya diucapkan banyak terimakasih. 
Wa’alaikumussalam Wr.Wb. 
Hormat kami 
 
Ahmad Nur Azam 
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IDENTITAS INFORMAN 
Nama   : Nuril Cayati,S.Pd,M.Pd 
Pendidikan Terakhir : S2 
Jabatan  : Bendahara Sekolah 
INTRUMEN : 
 
5. Apakah Kepala Sekolah melakukan pengembangan bersama dengan 
Bendahara, Wakasek, Guru Dalam Meningkatkan Mutu Prestasi Belajar 
Siswa?  
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
............................................................................................................................... 
 
6. Adakah target yang ditentukan oleh Kepala Sekolah dengan Bendahara, 
Wakasek, Guru Dalam Meningkatkan Mutu Prestasi Belajar Siswa? 
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
............................................................................................................................... 
 
7. Apakah kegiatan Kepala Sekolah dengan Bendahara, Wakasek, Guru sudah 
mampu memberikan fungsi yang positif Dalam Meningkatkan Mutu Prestasi 
Belajar Siswa? 
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
.............................................................................................................................. 
 
8. Apakah Kepala Sekolah melakukan pembinaan kerjasama dengan Bendahara, 
Wakasek, Guru Dalam Meningkatkan Mutu Prestasi Belajar Siswa? 
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
............................................................................................................................... 
 
150 
 
 
Lampiran 4 
PANDUAN WAWANCARA 
Kepada  Siswa SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara 
Di tempat 
Assalamu’alaikum Wr.Wb. 
Tentang pendidikan di Era global ini sangatlah besar dihadapi oleh bangsa 
indonesia, terutama oleh lembaga pendidikan kejuruan apalagi dalam 
memenajemen biaya dalam pendidikan. Untuk itu saya tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul ―MANAJEMEN STANDAR PEMBIAYAAN DALAM 
MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISWA DI SMK 
MUHAMMADIYAH 2 KLATEN UTARA TAHUN PELAJARAN 
2017/2018”. 
Dan saya moho kepada Ibu selaku kepala Sekolahberkenan sebagai informan 
penelitian dan mengisi instrument panduan wawancara sesuai kondisi disekolah 
SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara yang sebenarnya. 
Atas kesediaannya diucapkan banyak terimakasih. 
Wa’alaikumussalam Wr.Wb. 
Hormat kami 
 
Ahmad Nur Azam 
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IDENTITAS INFORMAN 
Nama   : Daryati 
Kelas   : XII 
 
INTRUMEN : 
 
1. Bagaimana Pendapatmu tentang Ibu Kepala Sekolah dalam mengelola SMK 
Muhammadiyah 2 Klaten Utara ?  
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
............................................................................................................................... 
2. Bagaimana pendapatmu  tentang prestasi  SMK Muhammadiyah 2 Klaten 
Utara ? 
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
............................................................................................................................... 
 
3. Prestasi apa saja yang telah dicapai sekolahan ini selama anda menjadi siswa di 
Sekolahan ini ? 
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
.............................................................................................................................. 
 
4. Selain siswa membayar SPP masih ada biaya – biaya yang lain ? 
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
............................................................................................................................... 
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A. Aspek Pelaksanaan Manajemen Standar Pembiayaan Dalam Meningkatkan 
Mutu Prestasi Belajar Siswa. 
1) Apakah Kepala Sekolah melakukan Manajemen Standar Pembiayaan 
Dalam Meningkatkan Mutu Prestasi Belajar Siswa? 
2) Apa tujuan Kepala Sekolah melakukan Manajemen Standar Pembiayaan 
Dalam Meningkatkan Mutu Prestasi Belajar Siswa? 
3) Apakah Kepala Madrasah Menyusun program Manajemen Standar 
Pembiayaan Dalam Meningkatkan Mutu Prestasi Belajar Siswa? 
4) Apakah Kepala Sekolah menyusun strategi Kepala Sekolah dalam 
melakukan Manajemen Standar Pembiayaan Dalam Meningkatkan Mutu 
Prestasi Belajar Siswa? 
5) Apakah Manajemen Standar Pembiayaan Dalam Meningkatkan Mutu 
Prestasi Belajar Siswa sudah sesuai dengan program yang direncanakan? 
6) Apa contoh konkrit Manajemen Standar Pembiayaan Dalam 
Meningkatkan Mutu Prestasi Belajar Siswa? 
7) Bagaimana pendekatan Kepala Sekolah terhadap Bendahara, Wakasek 
didalam Manajemen Standar Pembiayaan Dalam Meningkatkan Mutu 
Prestasi Belajar Siswa? 
8) Apakah Kepala Sekolah melakukan pembinaan kerjasama dengan 
Bendahara, Wakasek, Guru Dalam Meningkatkan Mutu Prestasi Belajar 
Siswa? 
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9) Apakah Kepala Sekolah melakukan pengembangan bersama dengan 
Bendahara, Wakasek, Guru Dalam Meningkatkan Mutu Prestasi Belajar 
Siswa? 
10) Adakah target yang ditentukan oleh Kepala Sekolah dengan Bendahara, 
Wakasek, Guru Dalam Meningkatkan Mutu Prestasi Belajar Siswa? 
11) Apakah kegiatan Kepala Sekolah dengan Bendahara, Wakasek, Guru 
sudah mampu memberikan fungsi yang positif Dalam Meningkatkan 
Mutu Prestasi Belajar Siswa? 
12) Apa kelebihan dan kelemahan pada pelaksanaan Manajemen Standar 
Pembiayaan Dalam Meningkatkan Mutu Prestasi Belajar Siswa? 
B. Aspek Hambatan dan Solusi. 
1) Apa hambatan yang timbul dari pelaksanaan Manajemen Standar 
Pembiayaan Dalam Meningkatkan Mutu Prestasi Belajar Siswa? 
2) Apa hambatan yang dominan? 
3) Apa fenomena kendala yang sering timbul dalam pelaksanaan 
Manajemen Standar Pembiayaan Dalam Meningkatkan Mutu Prestasi 
Belajar Siswa? 
4) Apakah terdapat kategori hambatan serius pelaksanaan Manajemen 
Standar Pembiayaan Dalam Meningkatkan Mutu Prestasi Belajar 
Siswa? 
5) Apa indikator hambatan dalam pelaksanaan Manajemen Standar 
Pembiayaan Dalam Meningkatkan Mutu Prestasi Belajar Siswa? 
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6) Apa yang Bapak/Ibu perlu rencanakan untuk memberikan solusi 
terhadap hambatan yang timbul dalam pelaksanaan Manajemen 
Standar Pembiayaan Dalam Meningkatkan Mutu Prestasi Belajar 
Siswa? 
7) Bagaimana Bapak/Ibu memberi solusi untuk mengatasi hambatan 
dalam pelaksanaan Manajemen Standar Pembiayaan Dalam 
Meningkatkan Mutu Prestasi Belajar Siswa? 
8) Apa Bapak/Ibu mengklasifikasi pemberian solusi kepada setiap 
hambatan dalam pelaksanaan Manajemen Standar Pembiayaan Dalam 
Meningkatkan Mutu Prestasi Belajar Siswa? 
9) Apakah Bapak/Ibu melibatkan bendahara, wakasek, guru untuk 
mengatasi hambatan yang dialami Manajemen Standar Pembiayaan 
Dalam Meningkatkan Mutu Prestasi Belajar Siswa? 
10) Apa Bapak/Ibu mempertimbangkan aspek psikologis, sosiologis, 
religius, kenyamanan, dan lainya dalam memberikan solusi terhadap 
hambatan pada pelaksanaan Manajemen Standar Pembiayaan Dalam 
Meningkatkan Mutu Prestasi Belajar Siswa? 
 
Lampiran 2: 
Pedoman Observasi 
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MANAJEMEN STANDAR PEMBIAYAAN DALAM MENINGKATKAN 
PRESTASI BELAJAR SISWA DI SMK MUHAMMADIYAH 2 KLATEN 
UTARA TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
1. Gambaran lokasi SMK Muhamadiyah 2 Klaten Utara. 
2. Setting ruang guru di SMK Muhamadiyah 2 Klaten Utara. 
3. Setting ruang Kepala SMK Muhamadiyah 2 Klaten Utara. 
4. Ketersediyaan sarana dan prasarana di SMK Muhamadiyah 2 Klaten Utara. 
5. Interaksi antar, Inter dan antara pimpinan dan bawahan. 
6. Komunikasi antar, Inter dan antara pimpinan dan bawahan. 
7. Kegiatan para guru dan karyawan. 
8. Kegiatan kerjasama antara Kepala Madrasah dan guru untuk peningkatan 
mutu pendidikan. 
9. Mengamati PBM yang dilakukan oleh guru di SMK Muhamadiyah 2 Klaten 
Utara. 
10. Mengamati perilaku siswa SMK Muhamadiyah 2 Klaten Utara. 
 
 
 
LAMPIRAN 
Pedoman Mutu 
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Brosur Penerimaan Siswa Baru 
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Nama   :  Ahmad Nur Azam 
 NIM   :  164031039 
 Program Studi  :  Manajemen Pendidikan Islam 
 Perguruan Tinggi :  Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
 
Bahwa yang tersebut diatas telah melakukan penelitian di SMK 
Muhammadiyah 2 Klaten Utara dalam rangka penyusunan tesis dengan judul: 
“Pelaksanaan Manajemen Standar Pembiayaan Dalam Meningkatkan Mutu 
Prestasi Belajar Siswa di SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara Tahun 
Pelajaran 2017/2018”    
Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sesungguhnya untuk dapat 
dipergunakan sebagaimana mestinya. 
Ngawen, 25 Januari 2018 
Kepala Sekolah 
 
 
       Dra. Hj. Wafir 
NBM 6144.12 
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